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ABSTRAK

Adinda Dwi Ayu Krisdayanti, 2018. Perencanaan Strategi Dalam Upaya
Peningkatan Daya Saing Di Qiswah Indonesia. Dibawah bimbingan Dra. Imas
Maesaroh, Dip.l.,M-Lib.,M.Lib,Ph.D

Judul dari penelitian ini adalah “Perencanaan Strategi Dalam Upaya Peningkatan
Daya Saing di Qiswah Indonesia”. Sedangkan tujuan diadakannya penelitian ini
adalah untuk menjawab Rumusan Masalah yang ada yakni “Agar mengetahui
Perencanaan Strategi Dalam Upaya Peningkatan Daya Saing di Qiswah
Indonesia”.

Penelitian ini menggunakan metode Pendekatan Kualitatif yakni menjelaskan data
yang masuk dengan huruf dan bukan dengan angka. Penelitian yang digunakan
adalah Deskriptif yakni mendeskripsikan data dengan maksuduntuk memaparkan
dan menggambarkan keadaan atau fenomena sebagaimana fakta di lapangan.
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis kualitatif grounded
theory menurut Jhon W. Cresweel dengan beberpa tahapan, yaitu Deskripsi secara
detail, coding, kategorisasi, dan analisis atau penafsiran.

Dalam penelitian ini, penulisi berusaha untuk mengetahui tentang perencanaan
strategi dalam upaya peningkatan daya saing di Qiswah Indonesia. Peneliti
menggunakan beberapa teori utama yang berkaitan dengan permasalahan tersebut,
yaitu teori perencanaan strategi oleh Bryson dan Jhon A. Pearce. Hasil temuan
dari penelitian ini adalah Qiswah melakukan perencanaan strategi melalui
beberepa langkah, yaitu Mission Statemen, Company Background, Marketing
Plan, SWOT Analysis, dan Executif Summary. Adapun dari perencanaan strategi
tersebut, penulis membagi perencanaan ke dalam prgram jangka pendek dan
jangka panjang.

Kata Kunci; Perencanaan, Strategi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam suatu organisasi ataupun bisnis tentu dibutuhkan sebuah
perencanaan. Setiap organisasi perlu melakukan suatu perencanaan dalam
setiap kegiatan organisasinya, sebab perencanaan merupakan proses dasar
manajemen di dalam mengambil suatu keputusan dan tindakan.

Menjalankan dan mengendalikan strategi sesuai dengan rencana,
akan membawa dampak pada jangka panjang, yang nantinya dapat
membantu mencapai tujuan sesuai perkembangan zaman. Namun, tingkat
keberhasilan ditentukan oleh pelaksana yaitu semua karyawan di
perusahaan dan terutama kepala direktur yang professional, yang mampu
mengatasi berbagai tantangan, hambatan dan peluang yang ada. Sehingga
dalam menjalankan tugasnya, lembaga akan mendapatkan hasil yang
maksimal, yaitu dalam peningkatan daya saing.

Perencanaan strategis sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi,
begitupun dengan penerapannya. Seorang direktur dan bawahannya
menerapkan perencanaan strategis dalam menghadapi peningkatan daya
saing yang merajalela. Hal itu menyebabkan sebuah organisasi haruslah
bisa berhadapan dengan teknologi canggih di masa kini. Hal ini bertujuan
agar semua organisasi bisa menghadapi pesaingnya dengan menerapkan

perencanaa strategisnya dengan menggunakan teknologi. Begitu juga



menurut Rue, lbrahim dan Shrader dalam teori perencanaan strategi yang
dikutip oleh Dinda Estika Maharani mengatakan bahwa:
Perencanaan strategi merupakan sebuah rencana tertulis jangka
panjang, yang didalamnya menyatakan misi perusahaan dan
pernyataan tujuan organisasi. Perencanaan strategi juga dianggap

memberikan substansi dimana kinerja perusahaan dapat dikontrol
dan diukur.!

Peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya Perencanaan strategis
merupakan proses dasar dari manajemen, membuat rencana yang tertulis
dan Dberjangka panjang. Dengan begitu suatu organisasi bisa
mengendalikannya secara efektif dan efisien. Dalam perencanaan strategi
terdapat visi misi, program dan tujuan yang strategis agar dapat sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.

Dalam Al-Quran, Allah menyinggung tentang perencanaan seperti
yang terdapat dalam surah Al-Hasyr ayat 18:2

Grsland G Sk ) &) 01805 a0 a8 e G SIS ) 01 Sl 5l G g
OM

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam ayat tersebut Allah sebagai pencipta, Allah sebagai perencana

semua makhluk ciptaannya, Allah adalah Maha merencanakan.

! Dinda Estika Maharani, Analisis Pengaruh Perencanaan Srategi Terhadap Kinerja Perusahaan
Dalam UpayaMenciptakan Keunggulan Bersaing, Tessis, Universitas Diponegoro Semarang, 2006,

Hal. 20

2Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009 (Al-Hasyr-18)



“Hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat) dalam surat Al-Hasyr,” kata itu menckankan adanya
perencanaan yang baik dalam diri manusia atas segala tindakan selama di
dunia sehingga ia akan mendapatkan keselamatan di akhirat nanti. Dalam
setiap langkah gerak, manusia harus instrospeksi memperhatikan apa-apa
yang telah diperbuatnya untuk kebaikan masa depan, dengan kata lain
berarti manusia harus memiliki rencana, sehingga manusia hidupnya
terarah dan tidak terjerumus ke lubang yang sama.’

Dari penjelasan dan implikasi terhadap manajemen akan
memberikan pemahaman bahwa proses perencanaan Yyang baik
berlandaskan pendekatan Agama Islam pada Surat Al-Hasyr Ayat 18 dapat
menciptakan proses menajemen yang baik (ideal). Perencanaan adalah
landasan utama untuk mencapai sebuah tujuan yang baik, sehingga
perencanaan yang baik-lah yang akan menghasilkan tujuan yang baik.
Begitupun yang dijelaskan Steiner dan Barry dalam teori perencanaan
strategi yang dikutip oleh Anisa Amri Isbala mengatakan bahwa:

Perencanaan strategis dapat membantu suatu organisasi dalam

melakukan beberapa hal berikut:

1. Berpikir secara strategis dan mengembangkan strategi — strategi
yang efektif

2. Memperjelas arah masa depan

3. Membuat keputusan sekarang dengan mengingat konsensus masa
depan

4. Mengembangkan landasan koheren dan kukuh bagi pembuat
keputusan

5. Menggunakan keleluasaan yang maksimum dalam bidang — bidang

yang berada di bawah kontrol organisasi
6. Membuat keputusan yang melintasi tingkat dan fungsi

*Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Maraghi, Semarang: CV Tohaputra Semarang, 1989, hal. 87-88



7. Memecahkan masalah utama organisasi
8. Menangani keadaan yang berubah dengan cepat secara efektif
9. Membangun kerja kelompok dan keahlian®

Organisasi tentu memiliki sebuah rencana yang strategis dalam
pengembangan bisnisnya. Upaya yang dilakukan yakni menerapkan
perencanaan strategis tersebut dalam peningkatan kinerja karyawannya.
Peningkatan kinerja karyawan sangat diperlukan dalam kemajuan
bisnisnya.

Sehubung dengan perencanaan strategis, semua organisasi tentu
memiliki sebuah perencaan strategis untuk kemajuan lembaganya. Seperti
halnya pada lembaga Qiswah Indonesia, Qiswah juga memiliki sebuah
perencanaan strategis dalam menghadapi persaingan diluar sana. Qiswah
membuat perencanaan strategi berdasarkan potensi bisnis yang dimiliki
pimpinan. Selanjutnya lembaga Qiswah mampu menerapkan perencanaan
strategis yang dibuatnya, tujuannya untuk mengembangkan bisnisnya
sehingga dapat mencapai tujuannya.

Qiswah Indonesia adalah salah satu biro perjalanan umroh yang
berdiri di Surabaya pada tahun 2014.°Lahir dari gagasan Cendikiawan
Muslim (yang tergabung dalam wadah ICMI), Ulama (dari MUI Jatim),
Akademisi, dan Pengusaha Muslim. Qiswah Indonesia berkomitmen
menjadikan perjalanan ibadah umroh penuh makna, berdampak positif
bagi kemaslahatan diri pribadi (jama’ah yang bersangkutan), keluarga,

masyarakat, bangsa, dan negara.

*Anisa Amri Isbala, Pengruh Perencanan Strategi Dan Kepuasan Krja Terhadapa Kinerja, Jurnal
IlImu & Riset Akuntansi Vol. 4 No. 5 (2015)
5www.qiswahindonesia.com
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Qiswah Indonesia merupakan lembaga yang berdiri dengan travel
umroh saja. Akan tetapi, lembaga Qiswah memiliki visi misi yang
membuatnya semakin maju. Visi Qiswah yaitu Menjadi perusahaan agen
perjalanan umroh yang berkualitas, professional, jujur, amanah, berbasis
syari’ah yang mengutamakan pelayanan prima untuk menciptakan
kepuasan lahiriyah dan batiniyah. Misinya mengoptimalkan dampak
positif umroh dan memuliakan jama’ah dengan memberikan pelayanan
bisnis berbasis syari’ah.® Selain itu Qiswah memiliki berbagai macam
produk Umroh diantaranya, yaitu Umroh Tematik dan Manasik Umroh
Plus PTSB (Pendalaman Terapi Sholat Bahagia). Sedangkan untuk produk
pelayanan diantaranya, yaitu pelayanan premium, pelayanan ekonomis
(paket hemat), dan pelayanan lainnya. Bisnis travel umroh di Qiswah ini
juga memberikan pembimbing-pembimbing yang sangat dipercaya oleh
jamaahnya. Pembimbing yang mempunyai intelektual musim dan
berkompeten diantaranya Prof. Dr. Mohammad Sholeh, Drs., M.Pd dan
Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag.

Lembaga Qiswah dikatakan sebagai lembaga yang dalam masa
bertumbuh. Akan tetapi, Qiswah mengembangkan bisnisnya dengan
kekompakan antara atasan dan pegawai. Organisasi ini mampu
menyelesaikan semua tugas, baik sesuai dengan job maupun tidak. Hal ini
menunjukkan bagaimana seorang direktur ini menerapkan perencanaan

strateginya terhadap karyawannya, sehingga mampu mendapatkan jamaah

6 . . .
www.giswahindonesia.com
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dengan sebanyak-banyaknya’ Oganisasi yang sukses bukan dilihat dari
bagusnya lembaga tersebut, malainkan bagusnya perencanaan strategis
dalam peningkatan daya saing yang dibentuk oleh seorang direktur itu.
Sehingga organisasi tersebut mampu mencapai tujuan yang diinginkan.

Qiswah membuat perencanaan strategi berdasarkan hitungan jumlah
jamaah yang masuk. Dalam tahap masa bertumbuh, Qiswah memiliki
SDM dengan jumlah 8 orang. Dengan jumlah 8 SDM, Qiswah mampu
mendapatkan jamaah dengan total keseluruhan 499 jamaah selama 4
tahun. Dengan ini, Qiswah membuat perencanaan strategi agar bisa
mempertahankan dan mengembangkan jumlah jamaah.

Dengan demikian, perlu diadakannya penelitian tentang perencanaan
strategi dalam peningkatkan daya saing di Qiswah Indonesia. Oleh karena
itu, penelitian ini membahas tentang “Perencanaan Strategi Dalam Upaya
Peningkatan Daya Saing Di Qiswah Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Apabila dilihat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah, “Bagaimana perencanaan strategis dalam upaya
peningkatan daya saing di Qiswah Indonesia?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan strategis dalam upaya

peningkatan daya saing di Qiswah Indonesia”.

’ Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan praktik kerja lapangan (PKL) di Qiswah
Tour Indonesia.



D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan memberikan beberapa manfaat yang
dapat dikembangkan dikemudian hari. Adapun manfaat penelitian ini
sebagaimana berikut:

1. Sebagai bahan acuan perusahaan atau lembaga lain dalam menerapkan
perencanaan strategi untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Menjadi masukan positif bagi internal manjemen yang terlibat dalam
perumusan perencanaan strategi dalam upaya meningkatkan tujuan
organisasi.

3. Menjadi sumber dalam pengambilan keputusan para manajerial dalam
merumuskan proses prencanaan strategi program kerja organisasi.

E. Definisi Konsep
Pada dasarnya pengertian dasar dari konsep merupakan unsur pokok
dari suatu penelitian. Konsep merupakan suatu yang masih universal atau
umum. Tujuan dari definisi konseptual adalah untuk menghilangkan
perbedaan pemahaman dalam penelitian ini. Berikut adalah penjelasan
melalui judul yang di angkat dalam penelitian ini, yang artinya akan
dijadikan landasan pada pembahasan selanjutnya.

1. Perencanaan merupakan suatu proses menetapkan tujuan dan
memutuskan bagaimana hal tersebut dapat dicapai. Rencana meliputi
sumber-sumber yag dibutuhkan, tugas yang diselesaikan, tindakan
yang diambil dan jadwal yang diikuti. Pada intinya perencanaan dibuat

sebagai upaya untuk merumuskan apa yang sesungguhnya ingin



dicapai oleh sebuah organisasi atau perusahaan, serta bagaimana
sesuatu yang ingin dicapai tersebut dapat diwujudkan melalui
serangkaian rumusan rencana kegiatan tertentu.

2. Strategi merupakan alat yang sangat penting untuk mencapai
keunggulan bersaing. Srategi itu tindakan yang bersifat incremental
(senantiasa meningkat) dan terus-menerus dan dilakukan berdasarkan
sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh pelanggan di masa
depan.’

Strategi akan meliputi tujuan jangka panjang serta sumber
keunggulan yang merupakan pengembangan pemahaman yang dalam
tentang pemilihan pasar dan pelanggan atau customer oleh perusahaan
yang juga menunjukkan kepada cara terbaik untuk berkompetisi
dengan pasing di dalam pasar.

3. Perencanaan strategi merupakan suatu cara untuk mengendalikan
organisasi secara efektif dan efisien. Sampai pada implementasi yang
paling depan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang bersangkutan.
Dalam penyusunan rencana strategi lembaga harus memuat: (a)
rumusan visi lembaga, (b) rumusan misi lembaga, (c) rumusan tujuan
lembaga, (d) rumusan sasaran, (e) rumusan kebijakan, (f) rumusan

program, (g) rumusan kegiatan.*

8 Sutarno, Serba-Serbi Manajemen Bisnis, Yogjakarta: Graha Iimu, 2012, hal. 27

o Rangkuti, Freddy, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, Jakarta: Gramedia Pusat
Utama, 2004, Hal.4

%) aelah Tri Wahyuni, Perencanaan Strategik Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,
Tessis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015, Hal. 17



Perencanaan strategi hampir selalu dimulai dari “apa yang dapat
terjadi”, bukan mulai dari “apa yang terjadi”. Terjadinya kecepatan
inovasi pasar baru dan perubahan pola konsumen memerlukan
kompetensi inti. Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam
bisnis yang dilakukan.

4. Daya Saing adalah kemampuan sesuatu atau seseorang untuk tumbuh
dan berkembang dengan baik diantara entitas sejenis dalam suatu
lingkungan yang sama. Daya saing merupakan suatu keunggulan
pembeda dari yang lain yang terdiri dari comperative advantage (faktor
keunggulan koparatif) dan competitive advantage (keunggulan
kompetitif).

Peningkatan daya saing ini banyak diinginkan oleh para pebisnis.
Contohnya dalam suatu wilayah dimana terdapat beberapa usaha
makanan. Setiap pemilik usaha pasti akan berusaha menarik konsumen
sebanyak-banyaknya seperti, dengan meningkatkan pelayanan,
memperbarui strategi promosi, dan lain sebagainya. Dapat dikatakan
bahwa para pemilik usaha sedang meningkatkan daya saingnya. Jika
tidak dapat bersaing dengan baik, maka usaha tersebut tidak akan
berkembang atau mengalami kebangkrutan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka

berfikir dalam penulisan skripsi. Untuk lebih mudah memahami penulisan

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, sebagai berikut:
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Bab | menjelaskan tentang pendahuluan, yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konseptual dan sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan tentang tentang kajian teoritik dan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Bab ini menjelaskan tentang teori dan
kepustakaan dari judul penelitian, langkah yang diambil dalam
penyelesaian bab ini adalah mencocokkan beberapa literatur yang ada,
baik dari buku, skripsi, maupun jurnal yang sesuai dengan judul penelitian.

Bab 111 menjelaskan tentang metode penelitian yang dipergunakan
peneliti untuk mencocokkan data atau informasi yang telah didapat.
Meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, tahapan-tagapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
validasi data, dan teknik analisis data. Sehingga mempermudah peneliti
dalam menyusun skripsi dengan persetujuan dosen pembimbing.

Bab IV menjelaskan tentang hasil penelitian, dimana hasil
penelitian ini adalah yang terpenting dalam penulisan skripsi. Meliputi
gambaran umum, objek penelitian, penyajian data, dan pembahasan hasil
penelitian (analisis data).

Bab V menjelaskan tentang penutup yang berisi kesimpulan dari

hasil penelitian, kritik dan saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam proses penelusuran karya-karya ilmiah yang sama atau mirip

dengan penyusunan karya ilmiah, maka penulis menelusuri untuk mencari

beberapa kerangka karya ilmiah diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NO

Penelitian Terdahulu

Persamaan

Perbedaan

Budiyarto, 2004.
“Pengaruh
Perencaaan Strategis
Terhadap Kinerja
Finansial Divisi —
Divisi Pada PT.
Telekomunikasi
Indonesia, Thk.”
Thesis,  Universitas
Widyatama Bandung.

Persamaan pada

penelitian ini
adalah sama-
sama membahas
tentang
Perencanaan
strategis.

Perbedaan  dalam
penelitian ini
adalah,  Budiyarto
membahas tentang

a) Perencanaan
strategis terhadap
Kinerja finansial,
bukan  strategi
terhadap
peningkatan daya
saing.

b) Terletak pada
obyek penelitian.

c) Peneliti
meggunakan
metode
penelitian
kuantitatif.

11
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Dwi Astuti, 2016.
“Implementasi
Perencanaan
Strategis Dalam
Meningatkan ~ mutu
Tenaga Pendidikan
Di Madrasah Aliyah

Persamaan pada
penelitian ini
adalah sama-

sama membahas
tentang,

a) Implementasi

Perbedaan dalam
penelitian ini adalah
terletak pada obyek
penelitian.

Diniyyah Putri perencanaan
Lampung.”  Thesis, strategis.
Institut Agama Islam [P) Peneliti
Negeri Raden Intan menggunkan
Lampung. metode
penelitian
kualitatif.
Anisa Amri Isbala, | Persamaan pada | Perebedaan pada
2015. “Pengaruh | penelitian ini | penelitian ini adalah

Perencanaan Strategi

adalah sama-sama

pada bagian teori.

Dan Kepuasan Kerja | membaas tentang | Anisa Amri Isbala
Terhada  Kinerja.” | perencanaan hanya  membahas
Jurnal llmu & Riset | strategis. tentang teori
AkuntansiVol. 4 No. perencanaan
5 strategis, tetapi
tidak untuk
implementasi
(bagaimana
menerapakan
perencanaan
strategisnya).
Laela Tri Wahyuni, | Persamaan pada | Perbedaan  dalam
2015. “Perencanaan | penelitian ini | penelitian ini
Strategik  Madrasah | adalah sama- | adalah, dimana
Dalam Meningkatkan | sama membahas | Laela Tri Wahyuni
Mutu  Pendidikan”. | tentang, terdapat pada obyek
Thesis,  Universitas penelitian.
Negeri Islam Maulana | @ Perencanaan
Malik lbrahim | _ Strateg.
Malang. b) Menggunakan
metode
penelitian

kualitatif.
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Setya Haksama | Persamaan pada | Perbedaan dalam
Nurhapna, 2014. | penelitian ini | penelitian ini adalah
“Pengaruh adalah sama-sama | Setya Haksama
Perencanaan membahas Nurhapna
Strategis  Terhadap | tentang menganalisis
Kinerja Di Rumah | perencanaan pengaruh
Sakit” Jurnal | strategis perencanaan
Administratsi strategis  terhadap
Kesehatan Indonesia Kinerja  karyawan
Vol. 2 No. 2 April — dan Setya Haksama
Juni 2014. Nurhapna
menggunakan
metode Kuantitatif.

B. Kerangka Teorli
1. Perencanaan

a. Pengertian Perencanaan

Perencanaan merupakan proses dasar di mana manajemen
memutuskan tujuan dan cara pencapaiannya.® Perencanaan terjadi
disemua tipe kegiatan. Perencanaan dalam organisasi merupakan
suatu kegiatan yang esensial, karena memang fungsi-fungsi
manajemen yang lain seperti pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan sebenarnya merupakan implementasi dari keputusan-
keputusan perencanaan.

Beberapa definisi perencanaan yang dijelaskan berikut:
1) Samuel Certo menyatakan bahwa “Proses penentuan
bagaimana sistem manajemen (organisasi) akan mencapai

atau merealisasikan tujuannya”.

L Ais Zakiyudin, Manajemen Bisnis, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016, him.29
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2) T. Hani Handoko menjelaskan bahwa “Pemilihan
sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang

harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa

b. Tahap Dasar Perencanaan
Proses perencanaan menggambarkan mengenai serangkaian
langkah-langkah yang dapat dilalui secara sistematis. Setiap tahap
perencanaan umumnya selalu meliputi empat tahapan berikut ini:?

1) Menetapkan sasaran atau tujuan. Proses pembuatan
perencanaan dimulai dari menetapkan tujuan atau sasaran.
Tujuan atau sasaran berlaku agar perencanaan tersebut bisa
tercapai. Apabila perencanaan dibuat tanpa menentukan tujuan,
maka rencana dan sumber daya manusia tidak terarahkan.

2) Merumuskan keadaan saat ini. Seorang pemimpin hendaknya
mengetahui kondisi di dalam organisasi tersebut. Kondisi
organisasi mulai dari keuangan, data SDM, data statistik dan
sebagainya. Hal ini bertujuan agar rencana yang akan dibuat
dengan kondisi organisasi tersebut seimbang. Sehubungan
dengan perencanaan adalah waktu yang akan dicapai di masa
yang akan datang.

3) Membuat alternatif. Menyusun daftar alternatif, cara-cara
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi.

Daftar alternatif hendaknya dibuat sebanyak mungkin. Hal ini

% Ais Zakiyudin, Manajemen Bisnis, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016, him. 30
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bertujuan untuk menghindari kekosongan cara mencapai
tujuan.

4) Mengidentifikasi kemudahan dan hambatan. Suatu organisasi
perlu mengukur tingkat kemampuan organisasi lain dalam
mencapai tujuan. Oleh karena itu, setiap anggota atau devisi
perlu mengetahui faktor internal dan eksternal di sebuah
organisasi. Hal ini bertujuan agar dapat mengantisipasi hal-hal
buruk yang akan terjadi.

5) Mengembangkan  rencana.  Mengembangkan  rencana
merupakan tahap akhir dalam mengembangkan berbagai cara

untuk mencapai tujuan atau sasaran.

c. Kelemahan Perencanaan
Perencanaan memiliki sebuah kelemahan yang biasa terjadi
dikalangan pebisnis. Kelemahan perencanaan yang mungkin saja
terjadi diantaranya:*

1) Kegiatan yang terangkum dalam perencanaan kemungkinan
berlebihan yang mengakibatkan implementasinya akan
mengalami stagnasi.

2) Terkadang kegiatan perencanaan memiliki kecenderungan
untuk menunda kegiatan.

3) Seringkali perencanaan terlalu membatasi manajemen untuk

berkreatifitas dan berinisiatif.

® Ais Zakiyudin, Manajemen Bisnis, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016, him.32
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4) Terkadang penyelesaian untuk suatu masalah tertentu dapat
diselesaikan secara baik pada saat masalah tersebut muncul.

5) Beberapa rencana yang diikuti cara-cara yang tidak konsisten.

2. Strategi
a. Pengertian Strategi
Mintzberg memperluas konsep strategi dan mendefinisikan strategi
dengan memperhatikan berbagai dimensi dari konsep strategi, yang
dikutip oleh Ismail Solihin, bahwa Mintzberg menamakan “5 P’s of
Strategy”,’ yaitu:

1) Strategy is a plan: Terdapat dua karakteristik strategi, yaitu
strategi direncanakan terlebih dahulu, dan strategi kemudian
dikembangkan dan diimplementasikan.

2) Strategy as a Ploy: Strategi merupakan suatu maneuver yang
spesifik untuk memberi isyarat mengancam kepada pesaing
perusahaan.

3) Strategy as a Pattern: Strategi sebuah pola yang menunjukkan
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam
mencapai goals.

4) Strategy as a position: Strategi menunjukkan berbagai keputusan
yang dipilih oleh organisasi untuk memposisikan organisasi

dalam lingkungan perusahaan.

*Ismail Solihin, Manajemen strategik, Jakarta: Erlangga, 2012, hal. 25
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5) Strategy as a perspective: Strategi menunjukkan perspektif dari
para stategist (pembuat keputusan perusahaan) didalam
memandang dunianya.

Maka dapat disimpulkan bahwa, strategi merupakan suatu cara
dimana sebuah lembaga organisasi akan mencapai tujuan dan sasaran
dalam jangka panjang. Dalam pengaplikasiannya, strategi membutuhkan
peran banyak orang dan membutuhkan kerja sama tim untuk mencapai
tujuan dengan optimal.

Tidak semua orang mampu membuat strategi yang jitu. Untuk itu,
islam menganjurkan dalam mengenai segala sesuatu, hendaknya
diserahkan kepada ahlinya. Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW.

bersabda:;

{5 A ol 551 AL a8 alal e (I 513513

Artinya: “Apabila sebuah urusan diserahkan bukan pada

ahlinya, tunggulah saat kehancuranya .’

Jadi, dengan dilimpahkannya sebuah urusan kepada orang yang
tepat (pemimpin) adalah dengan harapan pemimpin akan membuat
strategi dengan baik. Dimana strategi tersebut membawa kemudahan
dalam mencapai suatu tujuan. Namun, apabila strategi tersebut dibuat
secara tidak tepat akan menghambat perusahaan dalam mencapai suatu

tujuan.

> Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah & Kewirausahaan, Bandung: Pustaka
setia, 2003, hal.34
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3. Perencanaan Strategi
a. Pengertian Perencanaan Strategi

Perencanaan strategi atau strategic planning terdiri dari
kata yaitu perencanaan (planning) dan strategis (strategic).
Menurut Pearce dan Robinson, perencanaan strategi adalah
kumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi
dan implementasi dari rencana yang dirancang untuk mencapai
tujuan suatu perusahaan. Strategi menjelaskan pengertian suatu
lembaga tentang bagaimana, kapan dan dimana lembaga tersebut
berkompetisi, terhadap siapa lembaga tersebut berkompetisi, dan
untuk tujuan apa lembaga tersebut berkompetisi.®

Perencanaan strategis salah satu proses penyusunan jangka
panjang yang sangat diperlukan.” Koontz dan Weihrich meyatakan
bahwa “Di dalam organisasi modern, perencanaan (planning)
merupakan salah satu fungsi manajemen. Di samping fungsi
manajemen lainnya, yaitu pengorganisasian (organizing),
penyusunan staff (staffing), memimpin (leading) dan pengendalian
(controlling).® Begitu juga yang dijelaskan oleh Bedeian (Welsch,
Hilton, Gordon) mengenai fungsi manajemen:

Definisi fungsi manajemen sebagai berikut, “planning is the
process of developing enterprise objectives and selecting a

® Jhon A. Pearce, Richrad B. Robinson, Manajemen Strategis, Formulasi, Implementasi Dan
Pengendalian. Buku 1 edisi 10 (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 3

’ David Sukardi Kodrat, Manajemen Strategi Membangun Keunggulan Bersaing, Yogjakarta:
Garaha llmu, 2009, hal 120

% lsmail Solihin, Manajemen Strategi, Bandung: Erlangga, 2012, Hal. 4
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future course of action to accomplish them. It includes (a)
establishing enterprise objectives,(b) developing premises
about the and vironment in which they are to be
accomplished, (c) selecting acourse of action for
acomplishing the objectives, (d) initiating activities
necessary to translet plan into action, and (e) current
replanning to correct deficiencies. Perencanaan adalah
suatu proses mengembangkan tujuan-tujuan perusahaan
serta emilih serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Perencanaan mencakup (a) menetpkan
tujuan, (b) mengembangkan berbagai premis mengenai
lingkungan perusahaan dimana tujuan-tujuan perusahaan
hendak dicapai, (¢) memilih arah tindakan untuk mencapai
tujuan-tujuan tersebut, (d) merumuskan berbagai aktifitas
yang diperlukan untuk menerjemahkan rencana menjadi
aksi, (e) melakukan perencanaan ulang untuk mengoreksi
berbagai kekurangan dalam perencanaan terdahulu.’

Peneliti menyimpulkan bahwasannya perencanaan strategis
dirancang dalam rangka menghasilkan rencana jangka panjang
yang tersusun dengan baik. Rencana tersebut digunakan untuk
menentukan tujuan organisasi serta mencapai tujuan organisasi.
Oleh karena itu, kemampuan membuat perencanaan strategis yang
baik dan keberhasilan mengimplementasikan perencanaan strategis
tersebut memegang peran penting dalam rangka mencapai tujuan

organisasi.

b. Langkah-langkah Perencanaan Strategi
Adapun pencapaian keberhasilan tujuan yang dicapai, perlu

adanya langkah-langkah perencanaan strategis sebagai berikut;

% Ismail Solihin, Manajemen Strategi, Bandung: Erlangga, 2012, him. 4
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1. Teori Bryson yang dikutip oleh Setya Haksama tentang
penyusunan perencanaan strategis terdiri dari langkah-
langkah sebagai berikut:*°
a) Penetapan visi, misi dan tujuan organisasi, merupakan

tindakan mengembangkan dan mengklarifikasikan
tanggung jawab sosial dari perusahaan yang berkaitan
dengan pernyataan visi, misi dan tujuan organisasi untuk
mencapai tujuan dari organisasi.

b) Analisis lingkungan eksternal, yaitu mengungkapkan
lingkungan luar yang dimaksud untuk mengidentifikasi
peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan,
berkaitan dengan faktor politik, ekonomi, sosial. Arah
perkembangan teknologi merupakan bagian dari aktivitas
analisis luar.

c) Analisis lingkungan internal, merupakan langkah yang
digunakan utuk menganalisi kedalam organisasi itu
sendiri, dengan menilai sumberdaya organisasi. Indikator
dalam analisis lingkungan internal hanya berfokus pada
kekuatan dan kelemahan organisasi itu sendiri.

d) Identifikasi isu-isu strategis berkaitan dengan yang
dihadapi

organisasi, merupakan pertanyaan-pertanyaan yang

10 Setya Haksama Nurhapna, Pengaruh Perencanaan Strategis Terhadap Kinerja Di Rumah Sakit,
Jurnal Administrasi Kesehatan Indonesia Vol. 2 No. 2 April-Juni 2014, him. 92
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berkaitan dengan kebijakan fundamental tentang
pengaruh mandat organisasi, visi, misi, pelayanan biaya,
pendanaan, maupun rencana organisasi atau manajemen.
e) Mengembangkan strategi, yaitu melaksanakan tindakan-
tindakan dari keputusan atas dasar isu-isu strategis yang
telah diidentifikasikan pada langkah sebelumnya, untuk
mengelola isu strategis dan penetapan visi organisasi

yang efektif dan efesien.

Gambar 2.2
Langkah - langkah Perencanaan Strategis

Penetapan visi misi dan tujuan jangka

panjang
Analisis Analisis
Lingkungan Internal Lingkungan
Eksternal

A 4

Identifikasi Isu — isu Strategis

A 4

Mengembangkan Strategi

2. Teori menurut Jhon A. Pearce Il yang dikutip oleh T. Hani
Handoko tentang penyusunan perencanaan strategis terdiri

dari langkah-langkah sebagai berikut:**

"' 7. Hani Handoko. Manajemen, Yogjakarta: BPFE Yogyakarta, 2009, Him. 94
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Penentuan misi dan tujuan. Perumusan misi dan tujuan
merupakan tanggung jawab kunci bagi manajer puncak.
Perumusan ini dipengaruhi oleh nilai-nilai yang
dibawakan manajer.

Pengembangan profil perusahaan. Profil perusahaan
menunjukkan kesuksesan perusahaan diwaktu yang lalu
dan kemampuannya untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan sebagai implementasi strategi dalam pencapaian
tujuan diwaktu yang akan datang.

Analisa lingkungan eksternal. Mengidentifikasi cara-cara
dalam mana perubahan-perubahan lingkungan ekonomi
teknologi, sosial/budaya, dan politik dapat secara tidak
langsung mempengaruhi organisasi.

Analisa internal perusahaan. Analisa ini dilakukan
dengan memperbandingkan profil perusahaan dan
lingkungan eksternal.

Pengembangan strategi perusahaan. Setelah tujuan
jangka panjang dan strategi dipilih dan ditetapkan,
organisasi perlu menjabarkannya ke dalam sasaran-
sasaran jangka pendek (tahunan) dan strategi-strategi
operasional.

Peninjauan kembali dan evaluasi. Adapun dua

pertanyaan utama dalam proses peninjauan kembali dan
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evaluasi  strategi adalah: (1) apakah strategi
diimplementasikan sesuai rencana ? (2) apakah strategi
dapat mencapai hasil-hasil yang diharapkan ?.

Dalam proses perencanaan strategi, bertujuan untuk tujuan

yang hendak dicapai bisa sesuai dengan rencana.

c. Unsur-unsur Perencanaan Strategi
Perencanaan strategis memiliki unsur-unsur yang dibutuhkan
dalam pencapaian tujuan. Unsur-unsur perencanaan srategis
tersebut yaitu:*2

1) Dipisahkan antara rencana strategis dan rencana oprasional.
Rencana strategis memuat antara lain visi, misi, dan strategi
(arah kebijakan); sedangkan rencana oprasional memuat
program dan rencana tindakan (aksi).

2) Penyusunan rencana strategik melibatkan secara aktif semua
stakeholders di masyarakat (dengan kata lain, pemerintah
adalah satu—satunya pemeran dalam proses perencanaan
strategik).

3) Tidak semua isu atau masalah dipilih untuk ditangani. Dalam
proses perencanaan strategik, ditetapkan isu—isu yang
dianggap paling strategis atau fokus terhadap masalah yang

paling di prioritaskan untuk ditangani.

2 Anisa Amri Isabela, Pengaruh Perencanaan Strategi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja,
Jurnal llmu & Riset Akuntansi Vol. 4 No. 5, 2015, him. 7
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4) Kajian lingkungan internal dan eksternal secara kontinu
dilakukan agar pemilihan strategi selalu “diperbarui”
berkaitan dengan peluang serta ancaman di lingkungan luar,
dan mempertimbangkan kekuatan serta kelemahan yang ada
di lingkungan internal.

Unsur sentral perencanaan strategi di bidang public terdapat
pada akronim SWOT, yang diingat dari kebijakan Hardvard.
SWOT merupakan kepanjangan dari strengths (kekuatan),
weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats
(ancaman).'® Masyarakat menjadikan kajian ini sebagai dasar dari
penyusunan strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam
bidang isu-isu kunci.

SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu
spekulasi bisnis. Tujuan SWOT dalam proses perencanaan strategis
adalah menyediakan informasi tentang kekuatan dan kelemahan
(faktor internal) organisasi sehubungan dengan peluang dan
ancaman (faktor eksternal) yang sedang atau akan dihadapinya.

1) Penilaian lingkungkan eksternal (Peluang dan Ancaman)
Tujuan dari langkah penilaian lingkungan eksternal adalah

menggali informasi lingkungan diluar organisasi untuk

B Ahmad Djuaidi, Bahan Kuliah Teori Perencanaan, Konsep Perencanaan Strategis, (Program
Magister Perencanaan Kota dan Daerah Universitas Gajah Mada, 2002), him 3
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mengindentifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi oleh
organisasi.

2) Penilaian lingkungan internal (Kekuatan dan Kelemahan)
Tujuan dari penilaian lingkungan internal adalah untuk
menilai lingkungan internal organisasi guna mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan organisasi, aspek-aspek yang
membantu atau merintangi pencapaian misi organisasi dan

pemenuhan mandatnya.

d. Manfaat Perencanaan Strategi
Dalam pengelolaan suatu organisasi perlu adanya planning
(perencanaan), karena dengan adanya perencanaan dapat
membantu dalam pengembangan organisasi tersebut dan
mempunyai manfaat yang besar sekali.
Manfaat perencanaan menurut Susatyo Herlambang dalam
buku Pengantar Manajemen, adalah sebagai berikut:'*
1) Tujuan yang ingin dicapai
2) Jenis dan struktur organisasi yang dibutuhkan
3) Jenis dan jumlah staf yang diinginkan, dan uraian tugasnya
4) Sejauh mana efektivitas kepemimpinan dan pengarahan yang
diperlukan

5) Bentuk dan standar pengawasan yang akan dilakukan.

“ Susatyo Herlambang, 2013, Pengantar Manajemen (cara mudah mamhami ilmu manajemen),
Yogyakarta: Gosyen Publishing, him. 46
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Dengan berbagai manfaat tersebut, maka dapat diuraikan
bahwasannya dengan adanya perencanaan maka:*®

1) Semua aktifitas dalam suatu organisasi itu akan terarah,
teratur dan tertib.

2) Semua tindakan ditujukan kepada hasil yang diinginkan
bersama disertai surutan tindakan yang efektif dan efisien

3) Semua aktivitas terkoordinir sehingga terlaksana secara
harmonis dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan terlebih
dahulu

4) Pelaksanaan pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan akan
lebih dapat diatur dan terarah

5) Pelaksanaan tindakan yang acak-acakan dan tidak produktif
akan dihindari, dengan adanya perencanaan tersebut.

6) Semua aktivitas, motivasi, dan berkomunikasi human
relation akan lebih baik.

7) Tingkat hasil yang dicapai cenderung lebih berkualitas dari

pada tanpa perencanaan (planning).

4. Daya Saing
a. Pengertian Daya Saing

Daya saing merupakan merupakan efisiensi dan efektifitas yang
memeiliki sasaran yang tepat dalam menentukan arah dan hasil sasaran

yang ingin dicapai yang meliputi tujuan akhir dan proses pencapaian

> Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen Dan Kepemimpinan, him. 79
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akhir dalam menghadapi persaingan.'® Begitu juga dalam teori daya saing
menurut Sumihardjo bahwa:
Kata daya dalam kalimata daya saing bermakna kekuatan, dan kata
saing berarti mencapai lebih dari yang lain, atau beda dengan yang
lain dari segi mutu, atau memiliki keunggulan tertentu. Artinya
daya saing dapat bermakna kekuatan untuk berusaha menjadi lebih

baik dari yang lain atau unggul dalam hal tertentu baik yang
dilakukan seseorang, kelompok maupun institusi tertentu.'’

Keunggulan bersaing merupakan kegiatan spesifik yang
dikembangkan oleh seseorang, institusi, organisasi lain atau pesaingnya.
Kata unggul dalam teori keunggul bersaing menurut Agus Rahayu
bahwa:

Keunggulan merupakan posisi relatif dari suatu organisasi
terhadap organisasi lainnya, baik terhadap suatu organisasi,
sebagai organisasi atau keseluruhan organisasi dalam suatu
industri atau posisi relatif seseorang sebagai pemimpin
terhadap pemimpin lainnya. Pada perspektif pasar, posisi
relatif tersebut pada umumnya berkaitan dengan nilai
pelanggan (customervalue). Sedangkan dalam perspektif
organisasi, posisi relatif tersebut pada umumnya berkaitan
dengan kinerja organisasi yang lebih baik atau lebih tinggi.*®

Dengan demikian dari pendapat Agus Rahayu dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa suatu organisasi termasuk sekolah, akan
memiliki keunggulan bersaing atau memiliki potensi untuk
bersaing apabila dapat menciptakan dan menawarkan nilai
pelanggan yang lebih atau kinerjanya lebih baik dibandingkan

dengan organisasi lainnya.

" yulia, Strategi Membangun Brand Image Dalam Meningkatkan Daya Saing Lembaga Pendidikan,
Tesis, Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016, hal. 49

v Sumihardjo dan Tumar, Daya Saing Daerah Konsep Dan Pengukurannya Di Indonesia,
Yogjakarta: BPFE-Yogyakarta, 2002, him. 8

18 Agus Rahayu, Strategi Meraih Keunggulan Dalam Industri Jasa Pendidikan (Suatu Kajian
Manejemen Strategik), Bandung: Alfabeta, 2008, him 66
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Istilah daya saing digunakan pada berbagai bidang seperti
daya saing siswa dalam belajar, daya saing perusahaan, daya saing
industri, daya saing ekonomi, sampai pada daya saing negara.
Semua istilah ini walaupun berbeda konteks tapi memiliki makna
yang sama Vaitu, usaha yang dilakukan setiap entitas untuk
meningkatkan  kualitasnya agar dapat  bertahan  dan
mengembangkan diri diantara entitas lain dalam suatu lingkungan.

Dengan adanya pesaing memunculkan daya saing yang
bernilai positif bagi kemajuan. Demi meningkatkan daya saing
membuat orang meningkatkan kualitas diri dari berbagai sisi dan
mencoba mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada. Jika semua
orang berlomba-lomba meningkatkan daya saing tentu sangat baik
bagi kemajuan bersama. Kualitas hidup akan lebih baik dan ilmu
pengetahuan akan semakin meningkat. Dapat disimpulkan
bahwasannya daya saing yaitu kemampuan untuk menunjukkan
hasil lebih baik, lebih cepat atau lebih bermakna. Kemampuan yang
dimaksud Sumiharjo dalam teori daya saing adalah™®:

1) Kemampuan memperkokoh posisi pasar
2) Kemampuan menghubungkan dengan lingkungannya
3) Kemampuan meningkatkan kinerja tanpa henti

4) Kemampuan menegakkan posisi yang menguntungkan

19 Sumihardjo dan Tumar, Daya Saing Daerah Konsep Dan Pengukurannya Di Indonesia,
Yogjakarta: BPFE-Yogyakarta, 2002, him.11
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Apabila kemampuan di atas digunakan dalam konsep
pendidikan, dalam segi bersaing inilah para pelaku lembaga
pendidikan dihadapkan pada tujuan dari setiap lembaga pendidikan
agar dapat berjalan dengan jangka panjang.

Suatu lembaga pendidikan akan dapat berkesinambungan
terus menerus dan benar-benar akan menghasilkan kualitas yang
baik apabila dilakukan atas dasar kepercayaan masyarakat dan

kejujuran lembaga.

b. Indikator Daya Saing
Menurut Porter®®, daya saing memiliki beberapa indikator

yaitu:

1) Harga bersaing
Harga bersaing merupakan harga yang diketahui lebih standar
atau murah dibandingkan dengan harga lainnya.

2) Kualitas produk
Produk memiliki arti penting bagi perusahaan. Tanpa adanya
produk, perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari
usahanya. Kualitas produk merupakan keseluruhan ciri serta
dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat.

20 Porter, Michael E, Competitive Advantage (Menciptakan Dan Mempertahankan Kinerja
Unggulan), Kharisma Publising Grup, 2008, him. 419
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3) Keunggulan produk
Keunggulan produk dapat dilihat dari beberapa bentuk. Mulai
dari kualitas, keistimewaan, desain, gaya, kemasan, pelayanan,
dan merk. Dapat dikatakan bahwasannya, keunggulan produk
yaitu produk terbaik yang dirancang sedemikian rupa agar

dengan mudah dipercayai oleh masyarakat.

c. Strategi Dalam Menghadapi Pesaing
Daya saing yang dimiliki oleh suatu lembaga tentu memiliki
pesaing. Ada tiga strategi dalam menghadapi pesaing. Menurut
Michael Porter menggunakan tiga strategi pemosisian bersaing
(competitive posisioning strategy) yang dikenal sebagai strategi
generik, yaitu®!:
1) Keunggulan biaya menyeluruh
Dalam keunggulan biaya menyeluruh, perusahaan berupaya
untuk mencapai biaya rendah. Sehingga dapat menetapkan
harga yang lebih rendah dari harga pesaingnya, dengan
demikian perusahaan dapat merebut pangsa pasar yang lebih
besar. Memiliki posisi biaya rendah akan membuat perusahaan
memperoleh hasil laba di atas rata-rata dalam industrinya,
meskipun ada kekuatan persaingan yang besar. Posisi biayanya
memberikan kepada perusahaan tersebut ketahanan terhadap

rivalitas dari para pesaing.

' ML.E. Porter, Strategi Bersaing (Competitive Strategy), Tanggerang: Karisma, 2007, him. 71-72
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Diferensiasi

Strategi generik yang kedua adalah mendiferensiasikan
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan. Diferensiasi
yaitu menciptakan sesuatu yang baru yang dirasakan oleh
industri secara menyeluruh sebagai hal yang unik. Berikut
gambaran diferensiasinya seperti: citra rancangan atau merk,
karateristik khusus, pelayanan pelanggan, jaringan penyeluruh,
atau bidang-bidang lain yang dijadikan sebagai keunikan.
Dalam menciptakan nilai produk dan program pemasaran yang
berbeda, sehingga muncul sebagai pimpinan kelas dalam
perusahaan.
Fokus

Perusahaan sebaiknya memusatkan perhatian pada usaha
yang melayani beberapa pangsa pasar, dan bukan mengejar
seluruh pasar. Dengan demikian perusahaan akan mampu
melayani target strategisnya yang sempit secara efektif dan
efisien dibandingkan pesaing yang lebih luas. Sebagai akhir
bahwa perusahaan akan mampu mendediferensiasikan dirinya
yang pada akhirnya mampu memenuhi target tertentu dengan

baik.
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Berebeda dengan pandangan Borney dalam teori
keunggulan bersaing yang dikutip oleh Yeni Absah
bahwasannya:

Struktur yang lebih kongkret dan komperhensif untuk
mengidentifikasi pentingnya kompetensi untuk
memperoleh keunggulan bersaing yang
berkesinambungan. Terdapat empat indikator sehingga
kompetensi yang dimiliki perusahaan dapat menjadi
sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan,
yakni: bernilai (valueable), merupakan kompetensi langka
diantara perusahaan-perusahaan yang ada dan pesaing
potensi (rare), tidak mudah ditiru (inimitability), dan tidak
mudah digantikan (non-substitutability).?

5. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

Ibadah haji merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Haji adalah rukun
islam yang ke lima dalam agama Islam. Allah SWT telah mewajibkan bagi
manusia menunaikan ibadah haji. Kewajiban menunaikan ibadah haji telah
ditetapkan dalam Al-Qur’an, As-Sunnah dan [jma’ para ulama. Adapun dali
Al-Qur’an yang menjelaskan tentang kewajiban ibadah haji terdapat pada
QS. Ali Imran ayat 97 yang berbunyi:

Opalladl e e A 8 S e Dl 43l ¢ Uil (e Gl s il e g
(97)

Artinya: “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke

Baitullah; Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka

22 Yeni Absah, Sumber Daya Pendorong Keunggulan Bersaing Perusahaan, Jurnal Manajemen
Bisnis, vol | no.3, September 2008) him. 109
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sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam. (Ali Imran: 97)%

Dalam masyarakat, ibadah haji sangat berhubungan dengan
status sosial di masyarakat. Kemampuan ekonomi sangat
mempengaruhi masyarakat muslim untuk melakukan ibadah haji. Saat
ini, untuk melakukan ibadah haji seorang muslim tidak harus
mempunyai kemampuan secara ekonomi dan fisik, tetapi juga harus
mempunyai kesempatan yang semakin hari semakin terbatas karena
meningkatnya calon jamaah haji dan keterbatasan alokasi tempat.
Pemerintah Arab Saudi menyepakati dalam Oragnisasi Konferensi
Islam (OKI) tahun 1984 bahwa kuota jamaah haji suatu Negara adalah
seperseribu (1/1000) dari jumlah penduduk muslim Negara tersebut.?*

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) merupakan sebuah
tempat yang menaungi para jamaah haji yang ingin menunaikan
ibadah ke tanah suci. Di era modern saat ini, banyak sekali KBIH
yang berdiri untuk bersaing dengan KBIH lainnya. Dalam hal ini
menjadikan para calon jamaah haji harus pintar-pintar memilih tempat
yang akan menaungi dan membimbing untuk beribadah ke tanah suci.
Dalam perkembangannya, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

tumbuh secara cepat dikalangan masyarakat.

2 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009 (Al-Imron-97)

**Koeswinarno Zaenal Abidin Et Al, 2014. “Efektivitas Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Dalam
Memberikan Pelayanan dan Bimbingan Terhadap Jamaah Haji”, Puslitbang Kehidupan
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Jakarta hal 1
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian berfungsi sebagai pedoman utama dalam
melakukan penelitian sebagai acuan dasar. Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif sebagai acuan penelitiannya. Pendekatan kualitatif
yang menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara atau
penelahan dokumen. Pendekatan kualitatif ini bersifat menemukn teori.

Pendekatan metode kualitatif digunakan karena beberapa
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan
responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai
yang dihadapi.

Metode penelitian kualitatif ini yakni menemukan teori. Dimana
data atau informasi yang diperoleh dapat berbentuk informasi yang bersifat
deskriptif, komparatif dan asosiatif.?

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif jika
ditinjau dari eksplanasinya. Penelitian deskripstif adalah penelitian yang

bertujuan untuk mengumpulkan fakta dan menguraikan secara menyeluruh

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014, hal.9-

10

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2011, him. 20

34
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dan teliti sesuai dengan persoalan yag akan dipecahkan.® Berdasarkan teori
di atas, maka dapat disimpulkan bahwasannya, peneliti menggunakan

metode kualitatif yang bersifat deskriptif.

B. Objek Penelitian
Peneliti mempunyai sasaran objek yang akan diteliti. Adapun
sasaran objek tersebut terdapat dua hal yaitu, objek penelitian dan wilayah
penelitian. Objek penelitian adalah masalah yang akan dijadikan judul oleh
peneliti. Masalah perencanaan strategi dalam upaya peningkatan daya
saing di Qiswah Indonesia. Sedangkan lokasi yang dijadikan objek
penelitian ini di daerah JIn. Ahmad Yani nomer 153 Surabaya, satu kantor

dengan ICMI (Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia).

C. Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang lebih jelas dan spesifik, peneliti tentu
berusaha mencari informasi yang mengarah pada penelitiannya. Dalam
penggunaan metode kualitatif ini, peneliti juga berperan sebagai human
instrument atau sebagai alat untuk mengumpulkan data. la menjadi
segalanya dari keseluruhan proses penelitian seperti perencanaan,
pelaksana pengumpulan data, analisa, penafsir data dan pelapor hasil
penelitian.* Selain itu, peneliti juga mendapatkan bantuan pemikiran dari

pihak lembaga. Pihak yang benar-benar mengetahui perencanaan strategi

*Burhan Bungin, Metode penelitian sosial: format kuantitatif dan kualitatif, Surabaya: Airlangga
Universitas Press, 2001, hal. 48
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, Hal. 222
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dalam upaya peningkatan daya saing di lembaga tersebut. Dengan begitu,
peneliti menghasilkan jenis dan sumber data sebagai berikut:
1. Jenis Data
Dalam melakukan penelitian, sebaiknya peneliti mengetahui
adanya jenis data berikut. Hal ini bertujuan agar peneliti tidak
salah arah dalam mencari informan dan menggali data lebih
dalam melalui informan. Berikut terdapat 2 jenis data yakni:
a) Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung
dari objek yang diteliti. Peneliti mendapatkan semua data
yang diperlukan langsung dari informan. informan
adalah seseorang yang bersangkutan dalam penelitian.”
b) Data skunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh ke dua setelah
data primer. peneliti akan sulit atau tidak mendapatkan
data dari sumber primer dikarenakan ada sesuatu hal
yang sifatnya sangat pribadi. Oleh karena itu, peneliti
juga menggunakan data sekunder sebagai sarana
memperoleh data. Sumber data sekunder digunakan
sebagai bahan pembanding dari data primer yang telah

diperoleh.’

> Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, hal. 147
6 Syifa’ul Asror, Model Perencanaan Dan Pengawasan Mandiri Enterpreneur Center Surabaya,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017, hal. 42
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data-data ini diambil. Informan merupakan orang yang memberi
informasi tentang segala yang terkait dalam penelitian. Sebelum
menentukan informan yang tepat untuk memperoleh data yang
diinginkan, terlebih dahulu harus diketahui populasi untuk
menentukan sampel yang tepat. Untuk teknik pengambilan
sampel, peneliti menggunakan teknik snowball sampling, yaitu
pertama peneliti disarankan pada informan yang pertama, lalu
informan pertama menyarankan keinforman yang kedua, dan
seterusnya.’

Peneliti melakukan penelitiannya tentang Implementasi
perencanaan strategi dalam upaya peningkatan daya saing di
Qiswah Tour. Sumber data yang diambil yakni melalui informan
dan dokumen. Pertama, Informan yang digunakan dalam
penghasilan data atau sumber data adalah Direktur, wakil
direktur, karyawan serta jamaah. Sebab, beliau adalah sumber
informan yang dapat membantu peneliti menjawab semua
pertanyaan-pertanyaan tentang perencanaan strategi dalam upaya
peningkatan daya saing. Kedua, dokumen berupa tulisan atau
catatan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam

penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui data mengenai

’ Heni Nurdiyana, Strategi Peningkatkan Kinerja Karyawan Melalui Budaya Organisasi Pada
Yayasan Suara Hati Sidoarjo, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018, hal.
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Qiswah Indonesia. Dalam hal ini, dokumen yang digunakan oleh
penulis adalah berupa buku-buku atau catatan dokumen, susunan
kepengurusan, profil, serta data-data yang ada kaitannya dengan

penelitian.

D. Tahap-tahap Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, tentu terdapat tahapan-tahapan

penelitian yang harus dijalankan. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan

peneliti berdasarkan teori Lexy J. Moleong yaitu sebagai berikut:®

1.

Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini, terdapat beberapa langkah dalam pembuatan tugas

penenlitian, diantaranya:

a) Menyusun Rancangan Penelitian

Dalam memulai suatu penelitian, hendaknya membuat

sebuah rancangan penelitian. Proses pembuatan tugas penelitian ini
yaitu matriks, proposal dan skripsi. Awal mula peneliti membuat
judul hingga di acc, kemudian peneliti melanjutkan BAB | tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan seterusnya. Setelah itu, peneliti menyetorkan kepada

prodi.

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014,

Hal.127-148
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b) Memilih Lapangan Penelitian

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan
lapangan penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori
substantif, dengan mempelajari serta mendalami fokus dan
rumusan masalah penelitian.

Peneliti sudah melakukan observasi terhadap objek yang
akan diteliti. Peneliti melakukan penelitian di lembaga Qiswah
Indonesia. Lembaga tersebut memiliki peningkatan daya saing
yang tinggi. Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul perencanaan
strategi dalam upaya peningkatan daya saing. Keterbatasan
geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga, perlu
dipertimbangkan dalam penentuan lokasi penelitian.

Mengurus Perizinan

Suatu penelitian bisa berjalan dengan lancar apabila
mentaati suatu aturan. Salah satu aturan tersebut adalah perizinan.
Pertama-tama yang dilakukan oleh peneliti adalah siapa saja yang
berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian. Perizinan
penelitian sangat berpengaruh pada data ataupun informasi yang
akan dijadikan penelitian. Tanpa mengurus perizinan, peneliti akan
susah mencari data dalam lembaga.

Dalam melakukan penelitian, peneliti meminta izin kepada
pihak lembaga Qiswah Indonesia untuk dijadikan objek

penelitiannya. Direktur Qiswah Indonesia membolehkan dengan
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syarat surat izin dari pihak kampus. Setelah itu, peneliti mengurus
surat perizinan di fakultas dan langsung menyerahkan kepada
lembaga Qiswah Indonesia.

Menjajaki dan Menilai Lapangan

Penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal segala
unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam. Penjajakan dan
penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila peneliti
sudah membaca terlebih dahulu dari kepustakaan atau mengetahui
melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah tempat
penelitian dilakukan.

Penjajakan dan penilaian lapangan ini dilakukan agar
peneliti bisa mempersiapkan diri, mental maupun fisik, dan
perlengkpan yang dibutuhkan dalam penelitian.

Peneliti memilih Qiswah Indonesia sebagai objek
penelitiannya. Hal ini disebabkan peneliti sudah melakukan
penjajakan dan penilaian lapangan ketika PPL. Peneliti menjadi
bagian dari anggota Qiswah Indonesia, sehingga peneliti dengan
mudah melakukan penelitian di tempat tersebut.

Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang dalam pada latar penelitian.
Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Pemanfaatan

informan bagi peneliti adalah agar dalam waktu relatif singkat
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banyak informasi yang terjaring, karena informan dimanfaatkan
untuk berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu
kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya.

Dalam pemilihan informan, peneliti memilih Bapak Ulul
selaku (direktur) dan Bapak Yunus selaku (wakil dirut) untuk
memberikan informasi. Peneliti memanfaatkan mereka sebagai
informan penelitiannya, karena mereka adalah orang-orang yang
mengetahui tentang perencanaan strategi dalam upaya peningkatan
daya saing Di Qiswah. Dengan begitu peneliti bisa mendapatkan
data-data yang valid untuk tugas penelitiannya.

Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Perlengkapan penelitian sangat dibutuhkan dalam
kelancaran kegiatan penelitian. Peneliti hendaknya menyiapkan
semua perlengkapan yang akan digunakan ketika penelitian.
Adapun perlengkapan itu mulai dari fisik, waktu, keuangan, alat
tulis menulis, rekaman, kamera dan lain sebagainya.

Persoalan Etika Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Qiswah Indonesia. Peneliti
melakukan penelitian dengan memperhatikan etika terhadap
informan.  Persoalan etika akan berengarun besar pada
pengumpulan data yang akan diteliti. Sebaiknya peneliti mampu
membaca atau mengikuti peraturan norma agama, nilai sosial serta

kebiasaan yang ada di Qiswah. Hal ini bertujuan agar peneliti dan
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informan tidak mengalami salah paham dalam hal pemikiran.
Sehingga menyebabkan peneliti tidak mendapatkan data apapun

dari informan.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a)

b)

Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Dalam tahap ini, Peneliti sebaiknya mampu memahami dan
mengenali latar belakang penelitian terlebih dahulu. Dengan begitu
peneliti tau bagaimana cara mempersiapkan dirinya untuk
menyikapi penelitiannya. Hal ini akan memudahkan peneliti dalam
mendapatkan informasi tentang ‘Perencanaan strategi dalam
peningkatan daya saing di Qiswah Indonesia”

Apabila peneliti mengenali betul tentang latar belakang
penelitiannya, maka data akan lebih banyak didapatkan oleh
peneliti.

Memasuki Lapangan

Tahap dimana peneliti harus bisa berbaur dengan semua
karyawan di Qiswah. Peneliti mampu menjalin komunikasi baik,
bahasa yang baik serta menghormati atasan maupun bawahan
dengan baik, agar hubungan antara peneliti dengan penelitiannya
semakin baik. Hal ini bertujuan supaya keakraban penelitian ini
menghasilkan data yang dibutuhkan oleh peneiti yaitu,

“Perencanaan Strategi Dalam Upaya Peningkatan Daya Saing”.
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c) Berperan serta Sambil Mengumpulkan Data

Peran peneliti terhadap penelitian tergolong sangat
dibutuhkan dalam mencari data. Peneliti sebaiknya mampu
berperan dalam lembaganya, mulai dari membantu kerjaannya,
menyelesaikan tugas-tugasnya, dan sedikit meringankan pekerjaan
karyawan di Qiswah. Hal ini menghindari anggapan bahwa peneliti
ada butuhnya saja.

Peneliti mampu berperan serta dalam penelitiannya, agar
bisa menggali data lebih dalam lagi tentang “Perencanaan strategi
dalam upaya peningkatan daya saing di Qiswah Indonesia”.
Dengan begitu, peneliti lebih mudah membuat jadwal dengan
atasan untuk informasi penelitiannya.

3. Tahap Analisis Data

Dalam tahap ini, setelah peneliti berhasil mendapatkan data atau
informasi dari informan, langkah yang diambil adalah melakukan
transkrip data hasil wawancara dan melakukan coding sesuai dengan
tema yang diteliti. Setelah itu, peneliti menyajikannya secara utuh data
yang diperoleh tanpa melakukan tambahan data atau informasi
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian. Kemudian,
peneliti melakukan analisis data dari data-data yang telah diperoleh

peneliti.’

9Lexy. J. Moleong, Metode penelitian kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009, hal. 127
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang strategis dalam
memulai suatu penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mencari data atau
informasi sebanyak-banyaknya. Apabila peneliti tidak mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data-data sesuai
yang diinginkan. Teknik pengumpulan data ini penting bagi peneliti,
karena peneliti harus mengetahui teknik ini sebelum mencari data atau
informasi. Berikut adalah beberapa langkah teknik pegumpulan data:*
a) Observasi (Pengamatan)

Menurut Poerwandari (1988) observasi merupakan metode yang
paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu Kita
selalu terlibat dalam proses mengamati. Istilah observasi diturunkan
dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan “memperhatikan”. Istilah
observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan
antar aspek dalam fenomena tersebut.

Observasi (pengamatan) adalah langkah pertama yang dilakukan
dalam suatu penelitian. Tujuan dari observasi ini adalah untuk
membuat deskripsi atas perilaku atau frekuensi atas suatu kejadian
seperti berapa pengguna jalan tol pada hari minggu.™

Peneliti melakukan observasinya di Qiswah Indonesia. Taknik ini

sudah dilakukan sendiri oleh peneliti. Peneliti melakukan pengamatan

% mam Gunawa n, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013,
hal. 143-
Y jusuf Soewadji, Pengantar Metodolgi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, hal. 158
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dan pencatatan sesuai dengan keadaan di Qiswah indonesia. Salah satu
observasi yang dilakukan peneliti yaitu tentang “Perencanaan strategi
dalam upaya peningkatan daya saing di Qiswah Indonesia.”

b) Wawancara

Wawancara adalah cara atau teknik untuk mendapatkan informasi
atau data dari interviewee atau responden dengan wawancara secara
langsung face to face, antara interviewer dengan interviewee.'? Pihak
interviewee diharap mau memberikan keterangan serta penjelasan dan
menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepadanya. Kadangkala ia
malah membalas dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pula.
Hubungan interviewer dengan interviewee itu disebut sebagai “a face
to face non-reciprocal relation” (relasi muka berhadapan dengan
muka yang tidak timbal balik).

Peneliti melakukan teknik wawancara ini dengan tujuan agar lebih
cepat dan tepat dalam mencari data. Teknik ini dilakukan langsung
kepada orang yang mengetahui secara luas tentang “Perencanaan
strategi dalam upaya peningkatan daya saing”. Oleh sebab itu,
sebaiknya responden atau interviewee memudahkan interviewer dalam
mencari data. Dengan menggunakan metode wawancara, peneliti
mendapatkan data sebagai berikut:

1. Profil perusahaan PT. Qiswah Indonesia

2. Tahapan dasar dalam merumuskan perencanaan

2 jusuf Soewadji, Pengantar Metodolgi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, hal. 152
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3.Kelemahan / hambatan perencanaam strategi di Qiswah
Indonesia
4. Strategi di Qiswah Indonesia
5. Langkah-langkah perencanaan strategi di Qiswah Indonesia
6. Unsur-unsur perencanaan strategi di Qiswah Indonesia
7.Manfaat perencanaan strategi di Qiswah Indonesia
8. Indikator Daya Saing di Qiswah Indonesia.
c) Dokumen
Dokumen adalah cara mencari data atau informasi dari buku-buku,
catatan-catatan, transkip surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat
legger, agenda, dan yang lainnya.”® Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunan metode observasi dan wawancara. Hasil
penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen.
Teknik dokumen meski pada mulanya jarang diperhatikan dala
penelitian kualitatif, pada masa kini menjadi salah satu bagian yang
penting dan tak terpisahkan dalam penelitian kualitatif. Hal ini
disebabkan oleh adanya kesadaran dan pemahaman baru yang
berkembang di para peneliti bahwa banyak sekali data yang tersimpan
dalam bentuk dokumen. Data yang diperoleh dari dokumen berupa

website Qiswah Indonesia adalah profil PT. Qiswah Indonesia.

B jusuf Soewadji, Pengantar Metodolgi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, hal. 160
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F. Teknik Validitas Data

Data yang diperoleh akan diseleksi untuk menjadi bahan penelitian
yang kemudian akan ditarik kesimpulan. Data yang salah akan
menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah. Oleh karena itu validitas
data dalam hal ini sangatlah penting. Dalam penelitian kualitatif, data
dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Peneliti dalam melakukan uji validitas data dalam penelitian kualitatif ini
meliputi:

1. Ketekunan pengamatan (observasi)

Ketekunan pengamatan dibutuhkan untuk menemukan
unsur-unsur yang sesuai dengan persoalan penelitian yang akan
diteliti yang dilanjutkan oleh upaya peneliti dengan memusatkan
pengamatan pada hal-hal tersebut secara rinci.'* Hal ini perlu
dilakukan untuk menambah pemaham peneliti terhadap objek
yang akan diteliti.

Dalam proses ketekunan pengamatan ini, peneliti
melakukan pengamatan sebanyak kurang lebih 2 bulan. Peneliti
melakukan ketekunan pengamatan sesuai dengan penelitiannya,
yaitu tentang perencanaan strategi dalam upaya peningkatan daya
saing. Informasi yang dididapat melalui pengamatan ini yaitu;

Pertama, melihat dan mendengarkan saat pimpinan memberikan

“ Lexy. J. Moleong, Metode penelitian kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009, hal. 177
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pengarahan kepada karyawan mengenai hasil perencanaan
strateginya. Kedua, melihat situasi saat pimpinan, para komisaris
dan karyawan evaluasi. Ketiga, pengarahan pimpinan kepada
karyawan mengenai promosi produk. Keempat, pengarahan
pimpinan terhadapa karyawan mengenai cara melayani jamaah.
Dari penjabaran di atas, peneliti melakukan ketekunan
pengamatan, agar peneliti benar-benar memahami tentang

penelitiannya.

2. Triangulasi

Teknik ini bisa dikatakan teknik penggabungan yang telah
diperoleh yang kemudian diseleksi. Sugiono mengatakan bahwa
saat melakukan penghimpunan data dengan triangulasi, pada saat
itu peneliti menguji kreadibilitas data dengan berbagai berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data, yaitu:*

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan perkataan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan dengan keadaan dengan perspektif dengan

berbagai pendapat dan pandangan.

> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta), 2015, him. 83
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang

berkaitan.

G. Teknik Analisis Data

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas
dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing
Iverification).'®

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif
grounded theory yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
berbagai kondisi lapangan yang bersifat proses, aksi dan penerapan terkait
dengan perencanaan strategi dalam upaya peningkatan daya saing. Analisis
ini dilakukan dengan melalui beberapa tahap berikut :

1. Deskripsi secara detail yaitu peneliti mendeskripsikan sesuatu yang
mereka lihat. Detail ini diberikan in situ, yaitu dalam konteks
lingkungan dari person, tempat atau peristiwa yang sedang
diteliti."’

2. Coding adalah tahap dimana peneliti mencari kata kunci dari hasil

deskripsi wawancara yang dapat menjawab rumusan masalah.

1o Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta. 2011, hal. 246
7 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015, him.

257
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Proses pengodean (coding) dimulai dengan mengelompokkan data

teks atau visual menjadi kategori informasi yang lebih kecil,

mencari bukti untuk kode tersebut dari berbagai database yang
digunakan dalam studi, kemudian memberikan label pada kode
tersebut.’® dalam tahap ini, Coding ada tiga macam®®:

a. Coding terbuka yaitu peneliti mempelajari teks (transkip, field
note, dokumen) untuk kategori informasi yang menonjol.
Peneliti berusaha mencari contoh yang menyajikan kategori
tersebut dan terus mengamati (dan mewawancarai) hingga
informasi baru yang diperoleh tersebut tidak menyediakan
pemahaman lebih lanjut ke dalam kategori itu. Peneliti memilih
suatu kategori coding terbuka ini mengembalikan ke database
yakni mengumpulkan data tambahan untuk memahami kategori
yang berkaitan dengan fenomena sentral ini.

b. Coding aksial vyaitu keterlibatan peneliti dalam proses
pengodean. Coding aksial yakni coding dimana database
tersebut diulas (data baru dikumpulkan) unruk menyediakan
pengetahuan tentang kategori coding spesifik yang berkaitan
dengan atau menjelaskan fenomena sentral tersebut. informasi
dari fase coding ini kemudian diorganisasikan ke dalam bagan,
paradigma pengodean, yang menampilkan model teoritis dari

proses yang sedang diteliti tersebut.

'8 |bid, him. 257

 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015, him.

272-273
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Coding selektif yaitu pembuatan proposisi/hipotesis melalui
teori dari temuan data di lapangan. Menurut Strauss & Corbin
dalam teori analisis data yang dikutip oleh Jhon W. Creswell

mengatakan bahwa:*°

Pada level analisis yang paling luas, peneliti dapat
menciptakan  matriks  kondisional.  Matriks  ini
merupakan alat bantu analisis-diagram yang membantu
peneliti  memvisulisasikan beragam kondisi dan
konsekuensi (misalnya, masayarakat, dunia) yang
terkait dengan fenomena sentral.

3. Kategorisasi adalah satuan informasi yang luas yang tersusun dari

beberapa kode yang dikelompokkan untuk membentuk ide umum.?*

Analisis atau penafsiran merupakan pemaknaan terhadap data,

terkait “apa yang dapat diambil”. Penafsiran berarti keluar dari

kode dan tema menuju makna yang lebih luas dari data.?

Dalam proses analisis data, bertujuan mendorong peneliti kualitatif

untuk mencari segmen kode yang dapat digunakan untuk

mendeskripsikan informasi dan mengembangkan tema. Kode ini dapat

menyajikan®;

Informasi yang diharapkan peneliti dapat ditemukan
sebelum studi tersebut.
Informasi mengejutkan yang peneliti tidak menyangka akan

menemukannya.

2 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015, him.

273

! Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitati & Desain Riset, Yogfyakarta: Pustaka pelajar, 2015, him.

259
2 |bid, him. 261
2 |bid, him. 259
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c. Informasi secara konseptual menarik atau tidak bagi peneliti
(dan kemungkinan juga menarik bagi partisipan dan

audiensi).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Perusahaan®

Nama : PT. Qiswah Tour Travelindo
Alamat : JIn. A. Yani No. 153 Surabaya
Telepon : 031-8433700

Faksmile : 081-331-350-191

Email : Infogiswah@gmail.com

Situs Web : Www.giswahtour.com

Qiswah Indonesia adalah perusahaan jasa yang bergerak di bidang
perjalanan wisata. Berbentuk Badan Usaha Perseroan Terbatas (PT)
yang berdiri sejak 16 Mei 2014, berdasarkan:

o Akta Notaris
No. 02, Tanggal 16 Mei 2014
e SK. Kementrian
No. AHU-10775-40.10.2014, Tanggal 30 Mei 2014
e NPWP
70.273.464.1-609.000
e TDUP

No. 503.08/456/436.6.14/2014

! Website Qiswah Tour, www.giswahtour.com
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e TDP
No. 13.01.1.79.29189
2. Visi, Misi dan Motto Qiswah Indonesia®
a. Visi
Menjadi perusahaan agen perjalanan umroh yang berkualitas,
professional, jujur, amanah, berbasis syari’ah yang mengutamakan
pelayanan prima untuk menciptakan kepuasan lahiriyah dan
batiniyah.
b. Misi
Mengoptimalkan dampak positif umroh dan memuliakan jama’ah
dengan memberikan pelayanan bisnis berbasis syari’ah.
c. Motto
Membimbing dengan IImu, melayani sungguh - sungguh.
3. Struktur Organisasi Lembaga Qiswah Indonesia®
Qiswah Indonesia membuat struktur organisasi yang berguna untuk
menjelaskan posisi dalam operasional perusahaan. Struktur organisasi
juga digunakan untuk jalur hubungan, menjelaskan tugas dan tanggung
jawab. Berikut merupakan struktur organisasi Lembaga Qiswah

Indonesia Surabaya.

1) Komisaris Utama : Ust. H. Drs. Isma’il Nachu
2) Komisaris : Amaluddin Wahab
3) Komisaris : Imam Hasani

’> Dokumen Tertulis Tentang Profil Qiswah Tour.
* Soft File dari Direktur Qiswah Tour.



4) Direktur Utama

5) Manager Operasional :

6) Keuangan
7) Bagian Umum

8) Website

: Ust. H. Dr. Ulul Albab, MS

: Icha Ismi Faizah

: Fauzi

: Benni

Gambar 4.3

Ust. H. Moh. Yunus, SIP, MPDi

Struktur Organisasi Lembaga Qiswah Indonesia

Komisaris Utama

Ust. H. Drs. Ismail Nachu

Komisaris
1.Amaluddin Wahab

2.Imam Hasani

Direktur

Ust. H. Dr. Ulul Albab, MS
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Manajer Operasional

H. Moh Yunus, S.IP,.M.Pd.|

Keuangan

Icha Ismi Faizah

Bagian Umum

Fauzi

Website

Benni

Dari struktur organisasi di atas dapat disimpulkan, bahwa seluruh

karyawan hanya mempunyai satu atasan Yyaitu direktur Qiswah

Indonesia. Qiswah Indonesia mempunyai beberapa bidang dalam

pekerjaannya antara

lain bidang manajer

operasional,

administrasi keuangan, bidang bagian umum, bidang website.

bidang
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a. Dewan Komisaris (DK) adalah Owner perusahaan. Tugas dan
fungsi DK meliputi:

1) Menyediakan dan menjaga kesehatan (kecukupan) modal
perusahaan.

2) Mengurus legalitas perusahaan.

3) Membuka akses seluas-luasnya terhadap eksekutif perusahaan
dalam mengembangkan perusahaan sesuai Visi-misi-tujuan
perusahaan.

b. Direktur (DU) adalah pimpinan tertinggi perusahaan setelah

Komisaris. Tugas dan fungsi DU meliputi:

1) Menyusun dan mengembangkan visi-misi-tujuan.

2) Menyusun kebijakan-strategi-keputusan.

3) Mengarahkan anggota eksekutif untuk mencapai tujuan
perusahaan.

4) Mewakili perusahaan untuk berhubungan dengan pihak2 yang
berkaitan dengan kepentingan perusahaan.

5) Mengangkat, mengembangkan dan memberhentikan pegawai.

c. Manajer (D) adalah pelaksana operasional berbagai kebijakan dan
keputusan DU untuk mencapai tujuan dan target-target
perusahaan. Tugas dan fungsi D meliput:

1) Memimpin dan memanaj kantor, pegawai (staff), kebutuhan

operasional, pencapaian target yg ditetapkan DU.



57

2) Mengkoordinasikan tugas-tugas staf sesuai dengan bidang
tugas masing-masing.

3) Mengadministrasi kan dan mempertanggung jawabkan
keuangan serta kegiatan operasional perusahaan.

d. Staf Bagian Umum (SBU) adalah anggota eksekutif yg membantu
D mengurus keperluan umum perusahaan. Tugas dan fungsinya
meliputi:

1) Ketata usahaan (surat menyurat, dokumentasi dan
kearsipan).

2) Pelayanan umum (penerima tamu, penerima telepon,
penerima pendaftaran).

3) Perbekalan.

4) Konsumsi.

5) Kebersihan, ketertiban dan kenyamanan lingkungan kerja
perusahaan.

e. Staf ICT dan Promosi (ICT-P) adalah anggota eksekutif yg
membantu D mengembangkan ICT dan Promosi. berbasis IT.
Tugas dan fungsinya meliput:

1) Membangun, mengembangkan dan menjaga website dan
system yg dibutuhkan perushaan.
2) Mempromosikan perusahaan dan berbagai produk yang

dikembangkannya melalui internet.
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3) Membangun dan memanfaatkan jejaring sosial berbasis
ICT.

f. Staf Bagian Keuangan (SBK) adalah anggota eksekutif yg
membantu D membuat pembukuan dan pelaporan atas berbagai
transaksi perusahaan. Tugas dan fungsinya meliputi:

1) Menyusun pembukuan.

2) Melakukan pencatatan, pengumpulan dan penyimpanan
bukti berbagai transaksi perusahaan.

3) Menjaga kerahasiaan keuangan perusahaan karena sifatnya
dan/atau karena perintahnya.

Dari penjabaran job description di atas, Qiswah memiliki peran
strategi atau latar belakang seseorang dalam lembaga tersebut. Dengan
ini, mereka memiliki peran dalam kesuksesan bisnisnya, diantaranya;
Direktur utama Qiswah yaitu Bpk. Ulul Albab, Manajer Operasional
Qswah yaitu, Bpk. Muhammad Yunus, dan salah satu pembimbing di
Qiswah yaitu Bpk. Prof. Ali Aziz. Berikut adalah penjabaran peran
strateginya, sehingga melihat latar belakang dan keahliannya mampu
mengembangkan Qiswah.

1. Bpk. Ulul Albab merupakan seorang direktur utama di

Qiswah. la merupakan seorang yang memiliki citra dalam
mengembangkan bisnisnya. Seperti halnya, dalam menarik

jamaah melalui penjelasan dalam menawarkan produk.
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la memiliki kemampuan dalam berbagai bidang. Selain
menjadi Direktur di Qiswah, ia menjadi Rektor Universitas
Dr. Soetomo, ia juga mengajar sebagai dosen. Meski ia
memiliki kegiatan yang begitu banyak, tetapi ia bisa
memanfaatkan untuk memasarkan produk Qiswah kepada
rekannya di Universitas Dr. Soetomo.

Bapak Ulul termasuk seseorang yang jenius dalam
pendidikannya. la mampu  memperoleh  beberapa
penghargaan atas kepandaiannya selama belajar dan bekerja.
Berikut diantaranya; penghargaan Menjadi Mahasiswa
Teladan di Universitas Brawijaya, pengahargaan Menjadi
Dosen Teladan se-KOPERTIS (KoordinasiPerguruan Tinggi
Swasta) wilayah VII, dan penghargaan 100 Alumni
Berprestasi di Universitas Brawijaya.

la juga memiliki sebuah karya tulis. la menulis hasil
karyanya dalam bentuk sebuah buku. Beberapa diantaranya
yaitu yang berjudul; Studi Ayat-Ayat Antikorupsi dalam Al-
Qur’an, Aga mengajarkan Antikorupsi, Spirit Islam Dalam
Pengembangan Konsep Good Governance dan Antikorupsi.

Semakin banyak prestasi atau jabatan yang dimilikinya,
semakin banyak pula relansi bisnisnya, dengan begitu, ia

mampu dengan mudah menjual produk Qiswah. Hal ini
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merupakan salah satu peran strategi yang dimiliki oleh
Direktur Qiswah dalam mengembangkan bisnisnya.

Bpk. Muhammad Yunus, merupakan seorang Manajer
Operasional di Qiswah. la salah satu orang yang menjadikan
Qiswah tumbuh dengan bisnis berbasis syariah. Bisnis yang
berbeda dengan travel lainnya, yakni diberikan dakwah
mengenai umroh saat memasarkannya.

Ust Yunus termasuk salah satu SDM di Qiswah yang
menjalani amanah di luar lembaganya. Beberapa diantaranya
yaitu; menjadi Sekretaris MUI Jatim, menjadi Komisi
Ukhuwah Islamiyah MUI pusat, menjadi Ketua Umum
Forum Da’i Ekonomi Islam (FORDEIS) Jatim, Bali, NTB,
dan NTT, menjadi Sekretaris Umum Asosiasi Dewan
Pengawas Syari’ah (ADPASI) Jatim, Bali, NTB dan NTT,
menjadi Sekretaris Jenderal Gerakan Umat Islam Bersatu
(GUIB) Jatim.

Hal ini, merupakan salah satu peran strategi yang
dimiliki oleh salah satu SDM di Qiswah. la juga menjadi
pembimbing dalam bisnis travelnya. Dengan banyaknya
peran yang dimiliki di luar Qiswah, membuat jamaah percaya
dengan  keaslian dan kejelasan travelnya dalam

memberangkatkan umroh.
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3. Prof. Ali Aziz, merupakan salah satu tokoh yang hebat dan
dikenali banyak orang. la merupakan salah satu penerbit buku
yang berjudul “Terapi Sholat Bahagia”. Selain itu, ia menjadi
salah satu pembimbing di Qiswah Indonesia.

Prof Ali Aziz dikenal sebagai seorang Yyang
berwawasan luas, berwibawa, bertanggungjawab, dan
dermawan dalam membagi rezeki maupun membagi ilmunya.
Dalam membimbing, ia mengajarkan bagaimana cara
merasakan umroh yang sesungguhnya. Dalam perjalanan
umroh, ia mempraktekkan kepada jamaah mengenai terapi
sholat bahagia. la menjadi salah satu pembimbing yang
banyak diminati oleh jamaah.

la termasuk orang yang aktif menjadi penulis serta
pengisi rubrik diberbagai media cetak. Salah satunya adalah
majalah Nurul Hayat, Nurani, Harian Duta Masyarakat dan
lain sebagainya. Tidak hanya itu, ia juga menulis dan
menerbitkan buku tentang “Terapi Sholat Bahagai”. Buku ini
dibuat atas inspirasinya, bahwa banyak jutaan orang sedih,
yang mana mereka belum mengetahui bahwa kesedihan itu
dapat diobati dengan sholat. Satu aktifitas lagi yang
dilakukan Prof Ali Aziz untuk membesarkan namanya yaitu
sebagai pendakwah di berbagai lapisan masyarakat sampai

manca negara.
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la memiliki perjalanan karir sebagai Dosen Fakultas
IAIN, Dosen Pasca Sarjana IAIN, Dekan Fakultas Dakwah,
Dosen Teladan Tingkat nasional di Lingkungan Perguruan
Tinggi Islam, Penulis dan Pengisi di Majalah-majalah. la
memiliki hobi yakni Trafelling dan Jalan-jalan di Pasar Loak.
Ia memiliki motto yakni “Harus Hidup Yang Bisa Merubah
Wajah Dunia”.

Semakin banyak peran yang dimiliki Prof. Ali Aziz
tentu semakin mudah dalam menarik jamaah untuk umroh di
travelnya. Dengan mengetahui peran-peran strateginya,
jamaah memiliki bentuk kepuasan sendiri dengan menjadi
jamaah di bawah bimbingannya.

Dari penjelasan peran strategi yang dimiliki Qiswah
merupakan salah satu senjata dalam menarik jamaah. Dengan
memiliki peran seperti di atas, membuat jamaah dengan
mudah percaya akan kesungguhan travel Qiswah tersebut.
sehingga, Qiswah mampu membuat bisnisnya berkembang
sesua dengan rencana. Maka dari itu, peran strategi sangat
diperlukan dalan mengembangkan sebuah bisnis. Selain
perencanaan strategi, peran menjadi patokan dalam menggait

para jamaah.
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4. Sejarah Qiswah Indonesia®*

Qiswah Indonesia merupakan salah satu biro perjalanan umroh
yang berdiri di Surabaya pada tanggal 16 Mei 2014. Pendirinya yaitu
Bpk. Ulul Albab yang merupakan salah satu dosen di Universitas Dr.
Soetomo Surabaya. Awal kali, kantor Qiswah di Grand Ahmad Yani
Park, JI. Ahmad Yani no.151 Kav T-U, Surabaya. Sekarang pindah
di Jin. Ahmad Yani nomer 153 Surabaya, satu kantor dengan ICMI
(Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia).

Qiswah berdiri atas dasar keprihatinan dalam tingginya tingkat
animo masyarakat untuk umroh yang tidak berbanding lurus dengan
peningkatan kualitas ummat dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Lalu lahirlah gagasan mendirikan biro perjalanan ibadah
umroh yang paket — paketnya dirancang khusus untuk membangun
kualitas dan kemaslahatan jama’ah dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Lahir dari gagasan Cendikiawan Muslim (yang tergabung dalam
wadah ICMI), Ulama (dari MUI Jatim), Akademisi, dan Pengusaha
Muslim. Qiswah Indonesia berkomitmen menjadikan perjalanan
ibadah umroh penuh makna, berdampak positif bagi kemaslahatan diri
pribadi (jama’ah yang bersangkutan), keluarga, masyarakat, bangsa,

dan negara.

* Website Qiswah Tour, www.qgiswahtour.com
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Qiswah Indonesia mengutamakan “Kesempurnaan Ibadah,
Kenyamanan, dan Kesan yang tak terlupakan selama perjalanan
umroh” dirasakan oleh jama’ah. Dengan terus menerus
mengembangkan upaya kreatif, inovatif, produktif dan cerdas, para
pendiri  Qiswah Indonesia berkomitmen menjadikan moment
perjalanan ibadah umroh sebagai moment perbaikan kualitas
kehidupan ummat Islam pada khususnya, dan bangsa Indonesia pada
umumnya. Qiswah Indonesia berkomitmen menjadikan momentum
perjalanan umroh sebagai momuntem strategis untuk memperbaiki
kualitas dan kemaslahatan umat, dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Qiswah dikatakan sebagai lembaga yang sedang bertumbuh, karena
Qiswah baru berdiri pada tahun 2014. Dalam masa ini, Qiswah
mendapati jumlah jamaah secara keseluruhan selama 4 tahun ini.
Berikut adalah tabel jumlah jamaah di Qiswah Indonesia;

Tabel 4.4
Jumlah Jamaah Tahun 2014-2018

Qiswah Indonesia

Tahun Tgl. Keberangkatan Jumlah Jamaah
2014 24 Desember 28
2015 11 Februari 5

11 Maret 2

20 April 8

21 Mei 2
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2016 15 Januari 24
15 Maret 41

10 Mei 8

6 Juni 72

12 Desember 2

21 Desember 6

2017 31 Januari 85
10 Februari 20

8 Maret 49

4  April 25

25 Mei 2

31 Mei 18

20 November 9

21 November 4

2018 2 Januari 5
17 Januari 36

20 Februari 2

25 Maret 3

26 Maret 25

9 April 3

16 Mei 9

17 Mei 4

1 Juni 2

TOTAL KESELURUHAN 499

5. Produk Layanan®

a.

b.

Umroh SaMaRa
Umroh Parenting
Umroh Muhasabah
Umroh Munakahat

Umroh Birrul Walidain

> Website Qiswah Tour, www.qiswahtour.com
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f.  Umroh Tsaqgofah Islamiyah
g. Umroh Siroh Nabawiyah
h.  Umroh Financial Qoution
i.  Umroh Saudagar Muslim

j. Umroh Jejaring Halal-Thoyyib

B. Penyajian Data
Dalam  penyajian data, peneliti akan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang ada. Hal ini bisa membantu keabsahan data atau
kevaliditasan data yang disajikan.
1. Tahap Dasar Perencanaan Qiswah Indonesia
Perencanaan merupakan proses dasar dimana manajemen
memutuskan tujuan dan cara pencapaiannya. Tujuan dan cara
pencapaiannya yakni dengan pemilihan sekumpulan kegiatan dan
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana
dan oleh siapa. Pada dasarnya sebelum melakukan perencanaan tentu
ada tahapan dasar yang dilalui. Tahapan dasar perencanaan ini yang
juga diterapkan di Qiswah Indonesia. Seperti yang diungkapkan oleh
responden 1 sebagai berikut:
..... Kalo kita mau membuat perencanaan strategi ya harus tau
tujuannya dong, kalo gak ada tujuannya terus apa yang mau
disusun dalam perencanaan strategi. Terus selain tujuan juga kami
harus tau posisi kami mbak. Posisi legalitasnya juga perlu dalam
mempertimbangkan sebuah perencanaan strategi, Kalo tidak ada

legalitas ee kami ya gak bisa mendirikan travel ini, kan dunia travel
sekarang semakin ketat apalagi waktu eee ada kasus viral travel
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dulu jadi posisi legalitas menjadi sasaran utama pertimbangan
dalam sebuah perencanaan untuk kedepannya bagi dunia travel....
(N1,02/06/18)°

Sedangkan menurut responden 2 tahapan dasar perencanaan yakni
sebagai berikut,

..... Jadi mengenai tahapan itu. Pertama, jangka pendek, yang ke
dua jangka menengah, dan yang ke tiga jangka panjang.

“....Jangka pendeknya pastinya kita menginginkan Qiswah ini,
bisa menjadi travel yang pastinya bisa bersaing dengan travel-
travel lainnya, karena travel-travel lainnya juga pasti mempunyai
keunggulan masing-masing, dan juga Qiswah tidak ingin
ketinggalan, pastinya Qiswah kedepannya ingin juga bisa bersaing
dengan travel-travel lainnya. Untuk jangka menengahnya, Kita
menginginkan kedepannya Qiswah ini memiliki legalitas dari
kementrian agama. Kalo jangka panjangnya, kita menginginkan go
nasional. Jadi, ga hanya sekedar di Surabaya saja, karena selama
ini kan cabangnya hanya di Surabaya. Kita menginginkan nanti
kedepannya di kota-kota lain, terutama di kota besar Qiswah ini
ada ..... (N2,26/05/18)’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Qiswah
Indonesia memiliki beberapa tahapan dasar perencanaan , yaitu:
a) Jangka pendek
Qiswah memiliki tujuan yang kuat seperti menjadi travel yang bisa
bersaing dengan travel lainnya. Setiap travel memiliki keunggulan
tersendiri, termasuk Qiswah yang tidak ingin ketinggalan. Oleh

karena itu, Qiswah juga ingin memiliki keunggulan dalam bersaing.

® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
’ Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, tanggal 28 Mei 2018.
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b) Jangka menengah

Qiswah ingin mempunyai legalitas dari kementrian agama untuk

kedepannya. Apabila travel tidak mempunyai perizinan, maka

dikhawatirkan ~ menjadi  travel abal-abal. Qiswah juga
mengantisipasi adanya penilaian buruk dari masayarakat. Oleh
karena itu, Qiswah ingin menjadi travel yang sah dihadapan semua
orang.

c) Jangka panjang

Qiswah ingin menjadi travel Go Nasional. Jadi, lembaga ini tidak

hanya berada di Surabaya, malainkan berada di kota - kota lain.

Qiswah berharap travel ini ada di kota — kota besar.

Adanya sebuah pertimbangan dalam membuat perencanaan sangat
diperlukan. Begitupun dengan Qiswah yang memberikan alasan dalam
pembuatan tahapan dasar perencanaan. Seperti yang diungkapkan oleh
responden 1 sebagai berikut:

..... misalkan njenengan kalo curhat ke orang tapi gak tau
masalahnya gimana ? kan ga mungkin toh kalo mbak dinda curhat
ke saya tapi gak tau masalahnya kan, lah sama halnya dengan kalo
kita gak punya pertimbangan terus jalannya asal-asalan ya kan,
pake kata strategis dalam perencanaannya tapi kita gak punya

pertimbangan seperti kita mau bikin produk tapi gak tau tujuannya
apa..... (N1,02/06/18)®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, apabila

Qiswah menggunakan kata perencanaan strategi, tetapi tidak mempunyai

® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
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pertimbangan dan jalannya tidak sesuai arahan, seperti halnya ketika

membuat produk tetapi tidak tau tujuannya apa.

2. Kelemahan Perencanaan Qiswah Indonesia

Setiap bisnis tentu memiliki kelemahan dalam perencanaannya.

Kelemahan perencanaan yang biasa dihadapi oleh pebisnis merupakan

hal biasa terjadi. Oleh karena itu, setiap pebisnis tentu siap dalam

kondisi seperti itu. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai
berikut:

“.....0h iya namanya hidup kan gak mungkin lurus terus ya

mbak pasti ada belokan belokannya, kalo kita dulu ada

kelemahan atau hambatan pada perencanaan strategi kita sih,

emmmm seperti kita sudah membuat rencana tetapi ternyata

ko penerapannya kurang memuaskan, yang jelas kita harus
siap dengan segala konsekuensinya..... (N1,02/06/18)

Sedangkan menurut responden 2 mengenai kelemahan perencanaan
sebagai berikut,

..... Iya pastinya ada lah mbak karena apa namanya bisnis ya
pasti kadang ada yang di atas kadang di bawabh itu juga terjadi
di Qiswah kadang pula ketika kita sudah merencanakan akan
umroh pada bulan ini dan ternyata yang daftar gak ada ya
mau gak mau kita harus membuat strategi ulang mbak, Jadi
ya mau gak mau ketika kita dihadapkan seperti itu ya kita
cepat dan tanggap untuk menanggulangi masalah tersebut.....
(N2,26/05/18)°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, bisnis tentu
ada yang di atas dan di bawah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

bisnis tidak akan berjalan stagnan. Seperti lembaga Qiswah yang

° Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 26 Mei 2018



70

merencanakan umroh, tetapi tidak ada yang daftar. Hal ini membuat
Qiswah harus membuat strategi ulang. Jadi ketika dihadapkan hal
seperti itu, maka sebaiknya cepat dan tanggap untuk menanggulangi
masalah tersebut.

Setiap lembaga tentu memiliki respon yang cepat saat melihat
kelemahan perencanaan tersebut. Seperti yang diungkapan oleh
responden 1 sebagai berikut:

“....Ya gimana-gimananya pasti kita mengadakan rapat
evaluasi ya mbak dengan para pimpinan dengan karyawan
juga, kita harus bisa lebih belajar dari SOP nya, belajar dari

mengatur strategi lebih baik agar kejadian seperti ini tidak
terulang kembali..... (N1,02/06/18)"°

Sedangkan menurut responden 2 mengenai cara mengatasi
kelemahan perencanaan tersebut sebagai berikut,

“....Ya pastinya kita menyusun strategi ulang, kita juga
mengadakan rapat dengan para pimpinan dan juga Kita
mengajak rapat dengan para karyawan agar apa yang bener-
bener menjadi masalah di Qiswah itu ya segera
terselesaikan karena kalo tidak terselesaikan itu juga
berdampak pada eee kegiatan-kegiatan selanjutnya, jadi kita
mengharapkan kedepannya ini menjadi PR bagi kita semua
bahwa ketika kita nanti ada problem ditengah ee target Kita,
kita juga harus segera tanggap untuk menyelesaikan
problem tersebut..... (N2,26/05/18)™

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kelemahan
perencanaan terjadi secara tidak langsung. Oleh sebab itu, Qiswah
tentu mengadakan rapat atau evaluasi dengan para pimpinan dan

pegawai. Belajar lebih dalam mengenai SOP, belajar agar lebih baik

1% Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
" Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 26 Mei 2018
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lagi dalam mengatur strategi. Sehingga adanya kelemahan atau

hambatan perencanaan tidak akan terulang kembali.

3. Strategi
Strategi sebuah pola yang menunjukkan serangkaian tindakan
yang dilakukan oleh manajemen dalam mencapai goals. Adanya
strategi membuat semua rencana berjalan lebih cepat dan baik.
Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

..... Iya pasti dari awal kita membuat beberapa planning ya
mbak, gak mungkin kita hanya membuat satu rencana, pasti
ada rencana cadangan. Jadi yang dimaksud strategi disini ya
kita membuat strategi atau istilahnya rencana cadangan
sebagai jalan alternatif untuk mencapai suatu tujuan.....

..... Jadi kita menghindari travel yang isu-isunya penipuan
itu, benar murah tetapi banyak korban yang tidak
diberangkatkan seperti itu. Jadi kita memberikan harga
sesuai dengan kualitas kita mbak..... (N1,02/06/18)

Sedangkan menurut responden 2 mengenai strategi dalam berbisnis
sebagai berikut,

..... kalo umpama ditengah perjalanan tiba-tiba kita
menemukan sebuah masalah dan itu merupakan masalah
penting, kita bisa jadi akan merencanakan kembali strategi
itu, karena apa kalo umpama gak kita rencanakan kembali
kita akan kerepotan sendiri, karena apa ya kalo strategi itu
kita sudah mateng dan tiba-tiba eee istilahnya yang menjadi
stekholdernya itu hilang waaah Kita ini bisa-bisa bingung
lagi, akhirnya mau gak mau kita hrus merencanakan ulang
strategi tersebut seperti itu mbak..... (N2,26/05/18)*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, awal mula

berdirinya lembaga membuat banyak rencana. Rencana dibuat tidak

2 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 26 Mei 2018
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hanya satu, tetapi tentu ada rencana cadangan. Jadi, strategi merupakan

rencana cadangan sebagai jalan alternatif untuk mencapai suatu tujuan.

4. Langkah-langkah Perencanaan Strategis
Perencanaan memerlukan langkah-langkah untuk mencapai suatu
tujuan. Keberhasilan suatu lembaga dalam pencapaian tujuan didasari
oleh bagaimana langkah-langkah itu dibuat. Begitupun lembaga
Qiswah yang memiliki langkah-langkah perencanaan strategi. Seperti
yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:
..... kami membuat ini dulu mbak ya mungkin semacam eece
apa namanya itu gambaran dulu jadi kami memulai dari
mission statmen, setelah itu company bacground, lalu
langkah selanjutnya kita memikirkan marketing kemana...

terus analysis SWOT, langsung ke executive summary itu
kita membuat laporan..... (N1,02/06/18)*

Sedangkan menurut responden 2 langkah-langkah perencanaan
strategi sebagai berikut,

(13

..... pastinya kita memiliki sebuah ini apa namanya target
kan mbak, tidak hanya kita memiliki sebuah visi misi yang
pastinya visi misi ini menjadikan tolak ukur Kkita bahwa
perusahaan ini  nantinya mau dibawa kemana.....
(N2,26/05/18)"

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Qiswah
Indonesia memiliki target dalam pencapaian tujuannya. Hal ini menjadi
tolak ukur bagi kesuksesan perusahannya. Qiswah membuat langkah-
langkah perencanaan strategi berdasarkan gambaran. Berikut adalah

langkah-langkah perencanaan strategi yang dibuat oleh Qiswabh;

" Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
> Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 26 Mei 2018
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a. Mission Statement
Mission statement yakni pernyataan misi di lembaga Qiswah
Indonesia. Visi dan misi merupakan langkah awal dalam membuat
sebuah tujuan. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai

berikut:

“....jadi kita menetapkan visi misi kita dulu ya mbak, haaa
karena apa dari situ kan kita bisa tau Qiswah ini mau
berjalan kemana dan seperti apa. Dilihat dari visinya yaitu
menjadi travel yang berkualitas, profesional, jujur, amanah,
berbasis syariah yang mengutamakan pelayanan prima
untuk menciptakan kepuasan lahiriyah dan bathiniyah. Lalu
misinya yaitu memuliakan jamaah dengan memberikan
pelayanan prima sesuai pelayanan prinsip bisnis berbasis
syari’ah.

“.....Jadi ini kami bener-bener gak hanya berjalan di bidang
bisnis saja, tetapi bagaimana kami membuat bisnis ini
berbasis syari’ah adanya penjelasan dakwahnya sedikit,
dengan begitu jelas tujuan kita kemana kan terarah
begitu.....” (N1,02/06/18)°

Sedangkan responden 2 mengenai langkah-langkah perencanaan
strategi sebagai berikut,

..... melihat visi misi ya mbak, jadi gak hanya sekedar
umroh-umroh saja tapi juga ada dampak bathiniyah, yang
itu bisa berdampak bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat
ataupun bangsa dan negara lalu kita benar-benar real bisnis
bukan hanya sekedar kita hanya travel yang apa ya hanya
sekedar eee abal-abal lah, kita gak menginginkan seperti
itu, kita bener-bener real bisnis. Jadi kita bener-bener profit
gak hanya sekedar eee sekedar travel yang tidak ada
tujuannya..... (N2,26/05/18)"’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, visi dan misi

dalam dunia bisnis menjadi sebuah arahan. Dimana visi dan misi tersebut

'® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
' Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 26 Mei 2018
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menjadi salah satu patokan Qiswah dalam berjalan. Qiswah tidak hanya
berjalan dibidang bisnis saja, melainkan Qiswah membuat bisnis dengan
berbasis syari’ah.
b. Company Background
Dalam langkah ini, Company background menjelaskan latar
belakang Qiswah. Qiswah memiliki latar belakang yang jelas.
Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

(13

..... jadi kita harus tau terlebih dahulu bacground
perusahaan kita itu apa... gak mungkin toh kita membuat
suatu produk tapi bacground kita itu beda dengan produk
yang kita mau sama misi yang kita mau..... (N1,02/06/18)"®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Qiswah
Indonesia membuat produknya dengan menyesuaikan background dan
misi lembaganya. Oleh karena itu, produk dan background saling
bekesinambungan.

c. Marketing
Qiswah memiliki cara dalam memasarkan produknya. Marketing
merupakan salah satu hal yang diutamakan oleh pemimpin Qiswah.
Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagi berikut:
..... kita memikirkan strategi marketing kemana, kita ini
mau membuat sistem marketingnya gimana, Kita
membutuhkan orang lain atau tidak, berapa dananya,
kemana aja untuk masarkannya itu juga perlu kita pikirkan.
Misalkan apa eee lewat online atau offline terus Kkita kan
ada orang luar yang mendaftar sebagai agen untuk
memasarkan mbak, jadi ya lumayan membantu, tapi ya

pasti kita memberikan fee untuk orang itu. Yaaa itu juga
tujuan kita salah satunya ya, Emmmm ini salah satu strategi

'® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
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Qiswah mbak dalam mengembangkan bisnisnya..........
(N1,02/06/18)*°

Sedangkan menurut responden 2 sebagai berikut:

..... mbak Qiswah ini berbeda ya kalo umpama iya di
Qiswah itu ada tiga mbak cara pemasarannya yaitu secara
langsung, secara tidak langsung dan juga ada juga yang
namanya sinergi. Kalo secara langsung kan kita ketahui
bertatapan muka terus Kkita ngobrol-ngobrol terus Kkita
menawari itu secara langsung, kalo secara gak langsung ya
seperti kita mbagikan brosur-brosur ini mbak, sampean kan
juga sudah tau kan brosur-brosur di Qiswah yaitu cara kita
gak langsung ke jamaah terus juga melalui ya seperti itu,
terus melalui website juga mbak. jamaah itu kan kalo
melalui sosial media kan seneng se kalo umpama gitu.
Terus mengenai sinergi jadi sinergi ini bisa jadi kalo kita
mengadakan apa namanya mungkin tolkshow, terus
wawancara di tv ataupun mungkin seminar-seminar itu
selain Kita istilahnya eee istilahnya menjabarkan keilmuan
kita, kita juga memasarkan Qiswah secara tidak langsung.
Itu cara pemasaran kita mbak.....” (N2, 26/05/2018)%°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pemimpin
Qiswah mempunyai banyak rencana dalam pemasaran produknya. Hal ini
bertujuan untuk melancarkan penjualan produknya. Pemasaran produk
dilakukan agar semua orang tau dan mengenal produk Qiswah.

Qiswah memiliki tiga cara dalam memasarkan produknya.
Pertama, secara langsung. Kedua, secara tidak langsung. Ketiga, secara
sinergi. Penjabaran di atas termasuk cara penjualan produk di Qiswah.

d. SWOT Analysis
Analisis SWOT merupakan metode perencanaan strategis yang

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan
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(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam
suatu spekulasi bisnis. Tujuan SWOT dalam proses perencanaan
strategis adalah menyediakan informasi tentang kekuatan dan
kelemahan (faktor internal) organisasi sehubungan dengan peluang
dan ancaman (faktor eksternal) yang sedang atau akan dihadapinya.
Berikut ini penjelasan mengenai SWOT pada lembaga Qiswah.
1) Strenghts

“....kalo dilihat dari kekuatan sih ya mbak, di Qiswah ini

kekuatannya kalo menurut saya ya itu ee apa dari segi harga

nya mbak ya, ya harganya terbilang standar. Terus eee

lokasinya juga strategis mbak, memiliki banyak relasi
dengan organisasi lain...... (N1,02/07/18)*

Bersdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Qiswah memiliki kekuatan dalam berbisnis. Kekuatan
tersebut meliputi; harganya relatif murah, lokasinya strategis
dan memiliki banyak relasi dengan organisasi lain.

2) Weakness
“....dilihat dari kelemahannya ya itu PR sih bagi
perusahaan ya, hanya kita ini kan perusahaan yang baru
berdiri jadi perlu banyak pengalaman mbak terus juga SDM

nya kita masih butuh banyak SDM untuk melaksanakan
perencanaan disini mbak..... (N1,02/07/18)%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Qiswah memiliki beberapa kelemahan, diantaranya; Qiswah
merupakan perusahaan yang tergolong baru berdiri dan baru

memiliki SDM yang sedikit.
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3) Opportunity

..... untuk selanjutnya peluang, kami memanfaatkan
peluang dengan cara melihat animo eee apa kemauan
masyarakat yang tinggi namun tidak dibarengi dengan

peningkatan kualitas ummat dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara jadi gitu mbak..... (N1,02/07/18)%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Qiswah memanfaatkan peluang dengan cara melihat
kemauan masyarakat yang tinggi namun tidak berbanding
lurus dengan peningkatan kualitas umat dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.
4) Threat
Competitor Analysis merupakan salah satu cara Qiswah bisa
bersaing. Qiswah melihat banyaknya pesaing yang serupa dengan
bisnisnya.
..... kita mempertimbangkan competitor mbak karena
namanya bisnis-bisnis ya gak mungkin kalo kita gak
melihat competitor harus mempertimbangkan hal itu apalagi
kita kan belom lama sekali berdiri, kami juga harus
memikirkan gimana caranya sih bisa menyaingi mereka
travel yang sama kayak kita, paling nggak itu bisa bertahan

lah di hati para jamaah ketika ada perusahaan yang lebih
baik kek gitu..... (N1,02/06/18)**

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Qiswah
memperhatikan kompetitor sebagai acuan bisnisnya. Sehubung
dengan baru berdirinya Qiswah, maka competitor sangat

dipertimbangkan oleh lembaga Qiswah.
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Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

..... kita harus melihat juga dunia persaingan diluar sana Kita
melihat swot nya, singkatnya swot itu bagaimana Kita
sanggup mengahadapi dunia persaingan. Kita melihat

kekuatan dan kelemahan kita terus dengan begitu baru kita
bisa melihat peluang dan ancaman diluar terus.

..... Bagaimana kita ~mengetahui kemampuan kami
kelemahan kami terus eee ancaman kami itu harus Kita
tentukan dulu mbak naaah itu semua perencaan.....
(N1,02/06/18)%

Berdasarkan di atas dapat disimpulkan bahwa, Qiswah
melihat dunia persaingan diluar semakin banyak. Banyaknya
persaingan diluar adalah ancaman bagi lembaga Qiswah. Oleh
karena itu, Qiswah mengetahui terlebih dahulu kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki. Mengetahui dan menentukan kekuatan,
kelemahan, dan ancaman itu merupakan sebuah perencanaan.
Adanya isu-isu didunia tour&travel menimbulkan banyak

pertanyaan-pertanyaan mengenai kebenaran travel. Seperti yang

diungkapkan oleh responden 1 dan responden 2 sebagai berikut:
“....semakin maraknya isu-isu strategi bagi dunia travel
kan, saya kawatir kalo kita lengah dalam hal seperti itu
nanti malah kita eeee apa ya namanya menjadi seperti itu,
“.....Dunia travel sekarang semakin ketat apalagi waktu eee
ada kasus viral travel dulu jadi posisi legalitas menjadi
sasaran utama pertimbangan dalam sebuah perencanaan
untuk kedepannya bagi dunia travel”......( (N1,02/06/18)%*

..... sekarang kan isu terakhir kita kan istilahnya travel yang

abal-abal itu kan juga menurunkan minat masyarakat
terhadap travel, tapi kita juga berusaha gimana caranya

* Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
*® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018



79

masayarakat itu nggak mengenal travel itu sepert itu.....
(N2,26/05/18)%

e. Executive Summary
Executive Summary merupakan bagian akhir dari langkah
perencanaan strategi di Qiswah Indonesia. Executive summary yakni
ringkasan rencana bisnis yang digambarkan di awal. Seperti yang
diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:
..... bagian akhir membuat laporan per tahun kita ini juga
harus membuat laporan biar untuk evaluasi lah tahun depan
harus lebih baik lagi kek gitu. Setelah timeline selesai
semua sudah terlaksana program-program teraksana baik
buruk atau nggak nya nanti kita langsung ke executive
summary itu kita membuat laporan lah laporan ini biasanya
kita tiap bulan ada per tahun juga ada untuk evaluasi

soalnya ini kan juga keburu waktu untuk mencari jamaah
kek gitu mbak..... (N1,02/06/18)%®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, adanya
ringkasan rencana bisnis pada bagian akhir di Qiswah, memerlukan
evaluasi untuk perbaikan. Qiswah melaksanakan evaluasi setiap tahun.
Evaluasi dilakukan dengan cara berdiskusi hasil laporan dari setiap
pegawai maupun atasan.

Adapun perencanaan strategi dibuat atas dasar memiliki alasan
yang jelas. Qiswah memiliki alasan tersendiri untuk membuat
perencanaan strategi tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh responden
2 sebagai berikut:

..... ya pastinya alasannya juga eee apa ya agar tujuan Kita
bisa tercapai, karena kalo hanya strategi tapi gak ada
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tujuannya seperti tadi visi misi hanya membuat visi misi
tapi gak ada tergetnya ya percuma mbak..... (N2,26/05/18)%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, alasan
Qiswah membuat perencanaan strategi yaitu agar tujuannya tercapai. Jika
sekedar memiliki strategi, visi misi tetapi tidak ada targetnya, maka akan
sia-sia.

Untuk mendapatkan hasil yang diharapkan, maka diperlukan
adanya perencanaan yang matang agar mampu meningkatkan kadar
keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. Oleh sebab itu, perencanaan
strategi dianggap penting oleh setiap lembaga, salah satunya adalah
Qiswah. Berikut data yang menjelaskan mengenai penyusunan
perencanaan strategi dan program kerja. Seperti yang diungkapkan oleh
responden 1 sebagai berikut:

..... penyusunan perencanaan strategi itu kan tujuannya kita
kan ingin mencapai hasil yang maksimal dari perencanaan
stratgei itu nah kita bikin program kerja, program kerja di
giswah ini ada jangka pendek eee sama jangka panjang
mbk. Terus  jangka  pendeknya ini dengan
menyelenggarakan umroh, namun usia umroh dalam
setahun hanya ada 7-8 bulan, sisanya untuk haji. Jadi, untuk
mengisi 4 bulannya itu kita bikin kayak halal tour, muslim
tour ke turki tapi tidak masuk dalam umroh yaa mbak,
selain itu kita juga melayani tiketting. Jadi, kalo orang mau
traveling kan kita ndak mesti ikut, Cuma menyediakan tiket
aja. Selain itu juga melayani pembuatan pasport, Terus eee
jangka panjangnya apa ini mbak Kita ini ingin menjadikan
Qiswah sebagai biro travel besar nasional yang sangat
diminati masyarakat pada tahun 2020 nanti mbak. eee ini
kan apa strategi apa emm marketing tadi berhubung kita
juga masih dalam proses bertumbuh jadi ya program
kerjanya belum banyak yang jelas kita ingin ee giswah itu
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bisa berkembang dengan strategi yang Kkita buat.........
(N1,02/06/18)*°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, penyusunan
perencanaan strategi memiliki tujuan yakni mencapai hasil yang
maksimal. Qiswah membuat program kerja dari perencanaan strategi
tersebut, yaitu;

1) Jangka pendek

a. Qiswah menyelenggarakan kegiatan umroh danatour yang
bersifat religi.
b. Qiswah melakukan proses tiketing kepada jamaah.
c. Qiswah melakukan pembuatan passport bagi jamaah.
2) Jangka panjang
a. Qiswah ingin menjadi Biro travel besar nasional yang
sangat diminati oleh masyarakat pada tahun 2020 .

Program kerja dibuat berdasarkan kondisi Qiswah. Qiswah
merupakan lembaga yang masih bertumbuh. Jadi, Qiswah masih
memiliki sedikit program kerja.

Pimpinan memberikan hasil perencanaan strategi kepada karyawan.
Hasil diberikan pada saat rapat ataupun evaluasi dengan pegawai. Seperti
yang diungkapkan oleh responden 3 dan 4 sebagai berikut:

“....Ya dulu pernah sih, tapi kalo akhir-akhir ini mereka
jarang rapat kalo sama staff mengenai perencanaan

strateginya seringnya yaa sama para atasan dan penanam
modal..... (N3,22/05/18)*
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..... Kadang diajak kadang gak mbak din ya piye yaaa
hheheh ya iku dulu sering diajak kalo sekarang jarang mbak
din paling ya apa eee rapatnya Ssama atasan aja.....
(N4,22/05/18)%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap rapat
pimpinan, pegawai tidak selalu ikut serta dalam rapat.

Dalam penerapan perencanaan strategi, tentu ada kesalahan dalam
penerapannya. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai
berikut:

“...Ya namanya perusahaan ya mbak ada yang
menjalankan ada yang enggak kalo saya melihatnya ya
mereka menjalankan cuma ada beberapa kali lah mereka
melenceng dari SOP contohnya mungkin ada yang
terlambat datang, ada kesalahan dalam memberikan
informasi kepada jamaah, lah itu kan salah satu hal yang
saya sayangkan ketika mereka melenceng dari SOP Kita,
SOP kita kan bagaimana memberikan pelayanan yang cepat
dan tepat kepada jamaah. Tapi bagi saya ya mereka sudah

baik dalam bekerja walaupun ada kesalahan sedikit yang
pernah dilakukan oleh mereka..... (N1,02/06/18)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, semua
perusahaan tentu memiliki pegawai yang menerapkan peraturan ataupun
tidak. Adapun pegawai yang terlambat datang dan salah memberikan
informasi kepada jamaah, merupakan salah satu kesalahan pada SOP.
SOP yang seharusnya memberikan pelayanan terbaik untuk jamaah.

Qiswah menerapkan perencanaan strategi sesuai dengan jobdis
pegawai. Pegawai diarahkan untuk menjalankan apa yang menjadi

tugasnya. Seperti yang diungkapkan oleh responden 3 sebagai berikut:
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..... Iya bener, mereka mengarahkan kepada kita sesuai
jobdes nya tapi eee kayak kita disurun melayani jamaah
dengan sebaik-baiknya, terus memasarkan produk melalui
beberapa cara itu kita semua gak harus jobdes karena kan
kalo memasarkan itu kan yaa bisa melalui brosur, web,
sosmed, terus Kkita juga sering eee apa namanya jaga stand
di cito untuk memasarkannya..... (N3,22/05/18)%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pimpinan
Qiswah mengarahkan sesuai jobdis kepada karyawan. Diantaranya,
melayani jamaah dengan baik, memasarkan produk melalui beberapa
cara seperti brosur, sosmed, web dan jaga pameran.

Dalam menerapkan perencanaan strategi di Qiswah. Adapun sanksi
yang diberikan apabila pegawai tidak melakukannya. Seperti halnya yang
diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

..... saya pribadi sebagai atasan pasti menegur mbak iya
langsung saya tegur kadang saya panggil keruangan lalu
saya omongkan baik-baik kenapa sampai terjadi hal-hal

yang seharusnya tidak boleh terjadi kayak gitu mbak.....
(N1,02/06/18)**

Sedangkan menurut responden 3 dan 4 mengenai sanksi tiak
menerapkan perencanaan strategi sebagai berikut,

“...iyalah mbak din diberi sanksi apa paling kalo ga
menerapkan kayak kita mmm apa salah memberikan
informasi kepada jamaah tentang umroh gitu ya kita ditegur
kadang ya cuma diomelin tapi kalo sudah ya sudah mbak
din..... (N3,22/05/18)*°

“..kalo ga pasti nanti ditegur sama atasan.....
(N4,22/05/18)%°
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pekerjaan
yang melenceng dari aturan, maka pimpinan Qiswah memberikan
teguran kepada pegawainya.

Adapun lembaga bisnis tentu memiliki tekad kuat dalam
memajukan lembaganya. Salah satunya yaitu memiliki motivasi tinggi
dalam bekerja. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai
berikut:

“....saya juga sedikit-sedikit beri motivasi lah kadang ya
saya berikan tausiyah sedikit buat pencerahan biar apa yaa
eee ada lah rasa semangat dan sungguh-sungguh dalam
bekerja..... (N1,02/06/18)*’

Menurut responden 2 menegnai motivasi dalam bekerja sebagai

berikut,

“.....biasanya ya ada motivasi sedikit dari saya biar mereka
bisa melihat dunia kerja itu melelahkan tapi dengan adanya
motivasi dari saya mereka tau kalo bekerja itu juga awal
dari kesuksesan. Eee biar mereka itu punya semangat tinggi
gitu mbak dalam bekerja..... (N2,26/05/18)®

Sedangkan menurut responden 3 dan 4 sebagai berikut,

“....kadang kalo mereka longgar waktunya mereka yaa eeee
duduk duduk disini sambil ngobrol ngasih pencerahan lah
heheh kadang itu diberikan tausiyah..... (N3,22/05/18)%

..... Ya mesti itu mbak din, kadang ust yunus duduk
didepan meja saya terus tiba tiba kasih sedikit tausiyah
katanya saya harus semangat dalam bekerja biar sukses
gitu..... (N4,22/05/18)*
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Motivasi sangat membantu dalam bekerja. Pimpinan Qiswah
menjadikan motivasi sebagai alat untuk semangat dalam bekerja.
Seringkali atasan memberikan motivasi terhadap pegawainya. Motivasi
tersebut berupa obrolan biasa dan tausiyah atau pencerahan. Tujuannya

agar pegawai mengartikan bekerja sebagai awal dari kesuksesan.

5. Unsur-unsur Perencanaan Strategi
Perencanaan strategis memiliki unsur - unsur yang dibutuhkan
dalam pencapaian tujuan. Adapun unsur perencanaan strategi ini yakni
terdapat pada analisi SWOT. SWOT adalah unsur perencanaan
strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman
(threats) dalam suatu spekulasi bisnis. Mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan pada lembaga bisnis terlebih dahulu. Setelah itu,
menghadapi kelemahan dan peluang diluar. Seperti yang diungkapkan
oleh responden 1 sebagai berikut:
..... Ya melihat banyak persaingan didunia travel ini tentu
ya ada yang namanya analisi SWOT, kita melihatnya dari
diri sendiri dulu ya mbak kalo kita ga bisa liat kekuatan
Qiswah ini ya kita gak berani menantang dan bersaing
mbak, kalo di Qiswah ini kekuatannya kita membangun
kualitas dulu mbak yaa, SDM nya itu yang paling penting

memberikan pelayanan dan kesan yang terbaik kepada
jamaah mbak..... (N1,02/06/18)*

Sedangkan menurut responden 2 mengenai kekuatan dan

kelemahan dalam bersaing sebagai berikut:
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..... kalo internal itu pastinya kita menyiapkan SDM-SDM
yang berkualitas, profesional seperti tadi visi visi Kita yaitu
kita menjadi perusahaan berkualitas. Berkualitas itu dari
mana ? Ya dari SDM yang kita miliki. Kita menyiapkan
SDM-SDM itu yang bener-bener eee emang pandai
dibidangnya..... (N2, 26/05/18)*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Qiswah
melihat persaingan didunia travel semakin banyak. Oleh karena itu,
Qiswah menggunakan analisis SWOT untuk menghadapinya.
Terlebihnya Qiswah melihat dari dalam lembaga. Apabila Qiswah belum
mengetahui apa kekuatan yang ada, maka Qiswah tidak berani
menantang dan bersaing. Qiswah mempunyai kekuatan pada bagian
SDM, SDM yang disiapkan yaitu SDM yang berkualitas dan profesional.

Dalam hal ini, kelemahan menjadi kekurangan pada suatu lembaga.
Dimana semua lembaga memiliki kelemahan dalam dunia bersaing.
Qiswah memiliki kelemahan dalam bersaing. Seperti yang diungkapkan
oleh responden 1 sebagai berikut:

..... untuk kelemahnnya ya kita kan masih baru ya mbak
jadi ee jadi ya masih kalah dengan travel yang sudah besar-
besar gitu dalam menarik jamaahnya mungkin, tapi kita
berusaha untuk menutupi kekurangan kita kita berusaha

untuk bisa menarik jamaah dengan apapun yang membuat
mereka tertarik untuk umroh disini..... (N1,02/06/18)*

Sedangkan menurut responden 2 mengenai kelemahan pada SWOT
sebagai berikut,
..... Jadi selama ini mungkin dari segi SDM Kkita juga masih

kurang walaupun kita sebenarnya kita menginginkan
kedepannya itu SDM Kkita itu berkualitas. Tapi sementara
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ini kan masih eeee di Qiswah sendiri itu SDM nya kurang.
Jadi kedepannya nanti ini ada perekrutan pegawai lagi, jadi
tujuannya kita bener-bener kembali ke visi kita bahwa kita
menjadi orang yang profesional, karena kalo hanya diurusi
orang satu pegel lah mbak kan seperti itu.....
(N2,26/05/18)*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Qiswah merupakan
lembaga yang dalam masa bertumbuh. Qiswah memiliki kelemahan
dalam SDM yang masih proses perekrutan. Oleh karena itu, Qiswah
berusaha menutupi kekurangan dengan menarik jamaah dengan
pelayanan yang terbaik.

Qiswah memiliki antusias tinggi dalam menghadapi para pesaing.
Setelah Qiswah mengetahui kekuatan dan kelemahannya, para pimpinan
siap dalam melihat ancaman diluar, sehingga Qiswah menjadikan
ancaman itu sebagai peluang baginya. Seperti yang diungkapkan oleh
responden 1 sebagai berikut:

..... Kita melihat ancaman juga dari pihak luar namanya
perusahaan pasti ada psiwor, psiwor itu eee ibaratnya apa
yaa kayak provokasi secara halus yang sah dalam sebuah
bisnis kayak kita itu ngasih poster yang menarik, unik
kayak gitu ibaratnya itu seolah mereka jamaah mengatakan
oh di Qiswah gak ada seperti ini, Jadi bagaimana caranya
kita menutupi ancaman itu dengan peluang mbak dinda.
Kita buat semenarik mungkin Qiswah ini mulai dari
produknya agar dari cara melihat produknya saja sudah

bagus dan menarik, tentu dengan begitu orang pasti ada
rasa ingin tau Qiswah lah mbak gitu..... (N1,02/06/18)*

Sedangkan menurut responden 2 mengenai ancaman dan

peluangnya sebagai berikut,
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“....kalo mengenai faktor eksternal ini juga eee melihat
persaingan diluar sana, kita pasti juga memiliki banyak eee
faktor-faktor eksternal yang menyebabkan Kita istilahnya
kita bisa bersaing dengan travel-travel lainnya,

..... untuk peluang jadi kita membuat suatu hal yang
berbeda dengan travel lainnya. Kalo travel lainnya itu
mungkin menurut pengamatan kami selama ini itu mereka
hanya mengedepankan jamaah ya sekedar umroh saja ya
sekedar jamaah pergi kesana tapi gak ada dampak berbekas
dihatinya. Berbeda dengan Qiswah, kalo di Qiswah sendiri
mereka mengedepankan ya tadi seperti visi kita yaitu
lahiriyah dan bathiniyah. Jadi gak hanya sekedar lahiriyah
bahwa kamu sudah umroh enggak, tapi kita juga
menanamkan manshet ke jamaah itu bahkan kita sudah
lakukan ketika mereka sedang melakukan manasik
umroh..... (N2,26/05/18)*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Qiswah
melihat ancaman dari luar perusahaan. Bisnis travel yang semakin marak,
menjadi salah satu ancaman bagi Qiswah. Setiap perusahaan pasti
memiliki Psiwor. Psiwor ibarat seperti provokasi secara halus yang sah
dalam sebuah bisnis. Psiwor ini berupa poster yang unik dan menarik.
Qiswah berusaha membuat produk umroh menjadi semenarik mungkin.
Hal ini bertujuan untuk membuat rasa ingin tau muncul dari hati jamaah.
Dengan begitu, Qiswah akan menutupi ancaman itu sebagai peluang
bisnisnya.

Bisnis tour&travel menjadi marak dalam dunia persaingan. Adanya
faktor eksternal menjadi salah satu problem didunia bisnis. Oleh karena
itu, pemimpin yang sigab adalah pemimpin yang mampu menghadapi

dunia bersaing. Seperti halnya Qiswah yang sigab dalam bertindak
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menghadapi ancaman. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1
sebagai berikut:

..... Ya kan dari awal sudah ada gambaran umum ya mbak
disitu juga ada analisis SWOT pasti Kkita tau dan antisipasi
dalam keadaan eksternal itu dan kita tinggal ekskusi aja

ketika pelaksanaan, langsung kita bertindak sesuai dengan
apa yang kita rencanakan di awal..... (N1,02/06/18)*

Sedangkan menurut responden 2 mengenai tindakan dalam

menghadapi ancaman sebagai berikut,

..... kalo melihat ancaman-ancaman tadi pastinya kita juga
harus membentengi diri, kita harus menyiapkan gimana
caranya agar kita tidak sampek kesana, karena ini juga
masalah amanah dari ummat kalo sampek kita sudah gak
eee apa namanya menghianati mereka dan Kkita tidak
amanah kita ya kita tidak bisa ngapai-ngapain lagi, karena
image kita sudah buruk dimasyarakat. Oleh karena itu
dimulai sejak kita berdiri sampai sekarang kita berusaha
gimana caranya kita jujur dan amanah..... (N2,26/05/18)*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, perencanaan
strategi di Qiswah memiliki gambaran umum, salah satunya yakni
analisis swot. Dalam hal ini, Qiswah mengantisipasi adanya faktor
eksternal. Selain itu, Qiswah juga membentengi diri dari ancaman-
ancaman tersebut. Setelah itu, Qiswah bertindak sesuai dengan rencana
awal.

Setiap lembaga tentu memiliki analisis SWOT dalam menghadapi
dunia persaingan. Tujuan SWOT dalam perencanaan strategis adalah
menyediakan informasi tentang kekuatan dan kelemahan (faktor internal)

organisasi sehubungan dengan peluang dan ancaman (faktor eksternal)
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yang sedang atau akan dihadapinya. Oleh karena itu, Qiswah
menyebutkan SWOT dalam gambaran umum perencanaan strategi.
Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

..... Ya gak mungkin disebut strategi kalo kita tidak tau
kekuatannya apa kelemahannya apa peluang dan
ancamannya seperti apa kan gitu, kan dari strategi itu kita
bisa menemukan cela yang tidak bisa ditemukan oleh orang
lain mbak lah celanya dari apa, ya kita harus tau diri sendiri
dulu apakah saat kita menemukan cela itu kekuatan kita
cukup untuk masuk ke cela itu lah setelah kita tau kekuatan
kita cukup di cela itu cukup apakah di cela itu ada ancaman
lah kalo kita tau dan bisa mengatasi nya ya kita masuk. Lah
disitulah letak strateginya, apalagi ini dunia persaingan.....
(N1,02/06/18)*°

Analisis SWOT perlu dalam sebuah bisnis. Adanya SWOT bisa
memberikan informasi tentang faktor internal dan eksternal. Dengan
begitu, semua pebisnis bisa mengantisipasi adanya faktor-faktor tersebut.
Faktor internal dan eksternal memiliki peran dalam sebuah bisnis.
Qiswah menjadikan faktor internal dan eksternal sebagai acuan dalam
bisnisnya. Seperti yang diungkapkan oleh responden 2 yang menyatakan
sebagai berikut,

..... Ooh ya pasti itu, karena dari internal saja kalo andai
kata kurang bagus nanti dampaknya juga pada eksternalnya
juga tidak bagus. Maka dari itu eee antara faktor internal
dan eksternal pasti memiliki hubungan erat sekali, karena
kalo salah satu diantara yang eee tidak bagus atau tidak

seimbang dampaknya nanti pada faktor yang lainnya.....
(N2,26/05/18)>°
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, apabila
faktor internal kurang bagus, maka berdampak pada faktor
eksternal yang tidak bagus. Oleh karena itu, faktor internal dan

eksternal memiliki hubungan satu sama lain.

6. Manfaat Perencanaan Strategis
Dalam pengelolaan suatu organisasi memiliki perencanaan.
Tujuannya agar organisasi tersebut dapat berkembang serta memiliki
manfaat yang besar. Seperti hyang diungkapkan oleh responden 1
sebagai berikut:
..... Ya biar bertahan mbak karena strategi kan tujuannya

biar bisa bertahan dari eee persaingan gitu aja sih. Qiswah
bisa survive bisa berkembang gitu aja..... (N1,02/06/18)°*

Sedangkan menurut responden 2 mengenai manfaat perencanaan
strategi seperti berikut:

..... dengan adanya perencanaan strategi ini manfaatnya
juga agar tujuan kita segera goal karena kalo gak dibuat
secara tersirat ya juga buat apa juga seperti itu. Jadi kita

mengharapkan ee strategi kita memiliki manfaat bagi kita
sendiri maupun untuk jamaah..... (N2,26/05/18)°*

Manfaat perencanaan strategi di Qiswah yaitu agar tujuannya
bisa goal dan bertahan dari persaingan. Qiswah bisa survive dan
berkembang. Jadi, Qiswah berharap srateginya memiliki manfaat bagi

lembaga maupun jamaah.
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7. Indikator Daya Saing
Daya saing merupakan kekuatan untuk menjadi lebih unggul dari
yang lain. Dalam hal ini, daya saing memiliki indikator sebagai
berikut:
a. Harga bersaing
Harga bersaing yakni harga yang mayoritas lebih murah
dibandingkan dengan yang lain. Dalam sebuah bisnis, harga
bersaing menjadi tolak ukur dalam menjual produk. Dengan
banyaknya travel membuat harga produk berlomba-lomba dalam
bersaing. Harga produk perlu minim dibandingkan dengan travel
lain. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:
..... Kalo dari pengamatan saya di travel-travel lain sih ya
harga produk di Qiswah ini standar mbak yaa karena kita
kan menyesuaikan kualitas produk jadi bagaimana kita
memberikan harga sesuai dengan apa yang kita berikan
kepada mereka ya seperti perlengkapan , manasik nya dan
biasanya diberikan tausiyah sedikit saat manasik.....
(N1,02/06/18)%
Menurut responden 2 mengenai pernyataan harga bersaing
sebagai berikut,
..... mengenai harga pasti kita juga sesuai dengan kualitas
ya jadi ketika kita menentukan harga itu kita bener-bener
kira-kira kita eee memberikan apa ke jamaah kalo umpama
kita ngasih harga murah yaa banyak travel-travel lainnya.
Tapi kita memberikan harga sesuai dengan porsi Kita, jadi
ketika Kkita merencanakan umroh andaikata umroh yaaa
umroh tentang ini Kkita harus bener-bener menyesuaikan

kira-kira kualitas yang kita tawarkan kejamaah sesuai gak
dengan harga tersebut..... (N2,26/05/18)>*
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Sedangkan responden 6 memberikan pernyataan mengenai
harga produk sebagai berikut,

..... Ya kalo saya pribadi ya ga mahal dan ga murah mbak
apa ya standart lah soalnya kan kualitasnya syaa dapatkan
jadi ya saya ga merasa rugi lah mbak istilahnya saya bayar
dengan jumlah uang segitu tetapi saya juga dapatkan hasil
dan kepuasannya..... (N6,02/06/18)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Qiswah mengamati harga produk di tempat travel lain. Hasil dari
pengamatan sebelumnya yaitu harga produk dilembaga Qiswah
yakni cukup standart. Qiswah memberikan harga standart dengan
menyesuaikan kualitas produk. Dalam hal ini, ketika Qiswah
menentukan harga demikian, Qiswah memberikan sesuai dengan
porsinya.

Harga produk dari Qiswah terbilang standart. Sebab,
kualitas dan kepuasan didapatkan oleh jamaah. Jadi, jamaah tidak
akan merasa rugi dengan harga standart.

Dalam penjualan produk perlu adanya harga standart.
Qiswah memberikan harga standart dengan memenuhi
kualitasnya. Harga produk yang standar akan memperbanyak
pesaing. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai
berikut:

..... kalo harga standar tetapi kita memberikan kualitas yang

bagus tentu mampu untuk bersaing mbak, makannya untuk
kita sendiri sih menentukan harga itu sesuai dengan apa
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yang kita berikan kepada mereka, jadi meskipun harga
mahal tetapi kualitas sangat baik orang tidak akan berpikir
panjang untuk memilihnya mbak, kan yang paling utama
itu kualitas..... (N1,02/06/18)°
Sedangkan menurut responden 2 memberikan pernyataan
sebagai berikut,
“....Jadi sebelumnya sih sebelum saya menentukan harga
saya sudah melihat dilapangan mbak jadi kita mbanding-
mbandingkan dengan travel lain kira-kira Qiswah ini
seperti apa sih posisinya..... (N2,26/05/18)°’
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Qiswah melakukan survey lapangan untuk membandingkan harga
dengan travel lain. Apabila harga standart, tetapi Qiswah mampu
memberikan kualitas yang bagus, maka bisa dikatakan menjamin
dalam bersaing.
b. Kualitas produk
Dalam penjualan perlu adanya kualitas produk. Kualitas
produk merupakan salah satu bentuk pelayanan untuk memuaskan
kebutuhan konsumen. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1
sebagai berikut:
..... kalo menurut saya yang penting itu kita memenuhi apa
yang dibutuhkan jamaah dan kita bisa memberikan apa
yang mereka butuhkan seperti ee misalnya kita
menyediakan umroh tematik sesuai dengan tema yang
mereka inginkan, terus eee pembimbing-pembing yang
handal dan memiliki ilmu sesuai dengan ahlinya seperti

orang-orang MUI, dari orang ICMI, dari para yai para
ustadz dan lain sebagainya..... (N1,02/06/18)°°
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Menurut responden 2 memberikan pernyataan mengenai
kualitas produk sebagai berikut,

..... kita berusaha gimana caranya eee kita memberikan
pelayanan yang baik nanti jamaah merasakan dampak-
dampaknya. Tapi selama ini selama kita memberangkatkan
ee jamaah umroh alhamdlulillah mereka memberikan
respon yang baik terhadap kita bahkan mereka bisa umroh
lagi dengan Qiswah bahkan menawarkan produk Qiswah
ini keteman-teman mereka..... (N2,26/05/18)

Sedangkan menurut responden 5 mengenai kualitas produk
sebagai berikut,

..... Kalo saya sih ya harganya standar mbak solanya saya
kan juga liat kualitasnya ya mungkin kalo orang kan pasti
memilih harga yang murah ya mbak tapi kalo harga murah
kebanyakan kualitas kan kurang, jadi ya saya cocok aja
sama harga disini standart tapi kualitasnya itu ya ada lah,
dari cara mbak ica melayani saya terus apa mas fauzi yang
ngurusin surat-surat ya saya kan ga merasa susah dan
bingung buat ngurus semua sendiri mbak, jadi ya saya puas
lah dengan pelayanan disini..... (N5,28/05/18)%°
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,

kualitas produk yang diberikan yakni Qiswah telah memenuhi dan

memberikan apa yang dibutuhkan jamaah. Seperti menyediakan
umroh tematik, lalu memberikan pembimbing yang handal.

Qiswah berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada

jamaah.

Qiswah memberikan kualitas produk terbaik kepada

jamaah. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan atau menarik

jamaah. Dengan begitu, jamaah memberikan kepercayaannya
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akan kepuasan kualitas produknya. Seperti yang diungkapkan

oleh responden 1 sebagai berikut:

..... kita itu bener-bener menyiapkan mutowwif-mutowwif
yang bener-bener mereka itu ahli dibidangnya. Jadi
mutowwif itu berasal dari orang-orang MUI, dari orang
ICMI, dari para yai para ustadz dan lain sebagainya. Jadi
mereka itu orang-orang ee tokoh-tokoh yang memiliki
keilmuwan masing-masing jadi selain apa namanya ketika
mereka umroh menjadi seorang pembimbing tidak hanya
sekedar membimbing umroh saja tetapi mereka gimana
caranya menerapkan keilmuwan mereka didalam perjalanan
umroh, ee contoh mungkin ya mbak mungkin mbak kenal
Prof Ali Aziz..... (N2,26/05/18)%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Qiswah menyiapkan mutowwif-mutowwif yang ahli dibidangnya.
Mutowwif-mutowwif tersebut berasal dari orang MUI, ICMI dan
lain sebagainya. Jadi selain membimbing umroh, mereka juga
menerapkan ilmunya saat perjalanan umroh. Seperti halnya Prof
Ali Aziz yang menerapkan solat bahagia.

c. Keunggulan produk

Keunggulan produk dapat dilihat dari beberapa bentuk.
Mulai dari kualitas, keistimewaan, desain, gaya, kemasan,
pelayanan dan merk. Hal ini bertujuan untuk memberikan
kepuasan tersendiri bagi jamaah yang akan melaksanakan umroh.
Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

“.....Keunggulannya saya kasih contoh saja ya mbak seperti

umroh tematik dengan tema birrul walidain terus eee ada

juga salah satu pembimbing seperti Prof. Sholeh dan Prof.
Ali, mereka kan mempunyai citra yang baik dihadapan

®! Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 26 Mei 2018



97

masyarakat mbak Prof Ali juga kan penerbit buku terapi

sholat bahagia dan Prof Sholeh itu sholat tahajud.....

(N1,02/06/18)%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
keunggulan produk dalam Qiswah yaitu, umroh tematik dengan

tema birrul walidain. Setelah itu, pembimbing seperti Prof. Sholeh

dan Prof. Ali yang memiliki citra baik dihadapan masyarakat.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perencanaan Strategi Qiswah Indonesia
Perencanaan memerlukan langkah-langkah untuk mencapai suatu
tujuan. Keberhasilan suatu lembaga dalam pencapaian tujuan didasari
oleh bagaimana langkah-langkah itu dibuat. Begitupun lembaga
Qiswah yang memiliki langkah-langkah perencanaan strategi. Seperti
yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

..... kami membuat ini dulu mbak ya mungkin semacam eee
apa namanya itu gambaran dulu jadi kami memulai dari
mission statmen, setelah itu company bacground, lalu
langkah selanjutnya kita memikirkan marketing kemana...
terus analysis SWOT, langsung ke executive summary itu
kita membuat laporan..... (N1,02/06/18)%

Sedangkan menurut responden 2 langkah-langkah perencanaan
strategi sebagai berikut,

..... pastinya kita memiliki sebuah ini apa namanya target

kan mbak, tidak hanya kita memiliki sebuah visi misi yang

pastinya visi misi ini menjadikan tolak ukur kita bahwa

perusahaan ini nantinya mau dibawa kemana.....
(N2,26/05/18)%*
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Qiswah
Indonesia memiliki target dalam pencapaian tujuannya. Hal ini
menjadi tolak ukur bagi kesuksesan perusahannya. Qiswah membuat
langkah-langkah perencanaan strategi berdasarkan gambaran. Berikut
adalah langkah-langkah perencanaan strategi yang dibuat oleh Qiswah;
a. Mission Statement

Mission statement yakni pernyataan misi di lembaga

Qiswah Indonesia. Visi dan misi merupakan langkah awal dalam

membuat sebuah tujuan. Seperti yang diungkapkan oleh responden

1 sebagai berikut:
“.....Jad1 kita menetapkan visi misi kita dulu ya mbak, haaa
karena apa dari situ kan kita bisa tau Qiswah ini mau
berjalan kemana dan seperti apa. Dilihat dari visinya yaitu
menjadi travel yang berkualitas, profesional, jujur, amanah,
berbasis syariah yang mengutamakan pelayanan prima
untuk menciptakan kepuasan lahiriyah dan bathiniyah. Lalu
misinya yaitu memuliakan jamaah dengan memberikan
pelayanan prima sesuai pelayanan prinsip bisnis berbasis
syari’ah.
“.....Jadi ini kami bener-bener gak hanya berjalan di bidang
bisnis saja, tetapi bagaimana kami membuat bisnis ini
berbasis syari’ah adanya penjelasan dakwahnya sedikit,
dengan begitu jelas tujuan kita kemana kan terarah
begitu.....” (N1,02/06/18)%

Sedangkan responden 2 mengenai langkah-langkah
perencanaan strategi sebagai berikut,
..... melihat visi misi ya mbak, jadi gak hanya sekedar
umroh-umroh saja tapi juga ada dampak bathiniyah, yang

itu bisa berdampak bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat
ataupun bangsa dan negara lalu kita benar-benar real bisnis

® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018



99

bukan hanya sekedar kita hanya travel yang apa ya hanya

sekedar eee abal-abal lah, kita gak menginginkan seperti

itu, kita bener-bener real bisnis. Jadi kita bener-bener profit
gak hanya sekedar eee sekedar travel yang tidak ada
tujuannya..... (N2,26/05/18)%°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, visi
dan misi dalam dunia bisnis menjadi sebuah arahan. Visi dan misi
tersebut menjadi salah satu patokan Qiswah dalam berjalan.
Qiswah tidak hanya berjalan dibidang bisnis saja, melainkan
Qiswah membuat bisnis dengan berbasis syari’ah.

Adapun visi misi dalam Qiswah sesuai dengan teori Bryson
sebagai berikut:®” Penetapan visi, misi dan tujuan organisasi,
merupakan tindakan mengembangkan dan mengklarifikasikan
tanggung jawab sosial dari perusahaan yang berkaitan dengan
pernyataan visi, misi dan tujuan organisasi untuk mencapai tujuan
dari organisasi.

Qiswah memiliki visi dan misi pada bisnisnya. Visinya
yaitu menjadi travel yang berkualitas, profesional, jujur, amanah,
berbasis syariah yang mengutamakan pelayanan prima untuk
menciptakan kepuasan lahiriyah dan bathiniyah. Lalu misinya yaitu
memuliakan jamaah dengan memberikan pelayanan prima sesuai
pelayanan prinsip bisnis berbasis syari’ah.

Visi misi disusun oleh Qiswah untuk menjadi pedoman

dasar dalam pengembangan bisnis Qiswah. Qiswah membuat

®® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 26 Mei 2018
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perencanaan strategi yang tidak bertentangan dengan visi misi
Qiswah. Hal ini dilakukan untuk memfokuskan pada tujuan
didirikannya bisnis Qiswah. Qiswah ingin mencapai tujuannya
melalui cara atau strategi yang baik. Oleh karena itu, setiap
melakukan perencanaan strategi Qiswah selalu berpedoman pada
visi misi Qiswah. Qiswah tidak pernah menerapkan strategi yang
bertentangan dengan visi misi perusahaan.

Qiswah memiliki visi dan misi sebagai travel yang
menjalankan bisnis dan berdakwah. Qiswah menjadikan visi misi
ini sebagai travel yang jelas tujuannya, tidak sekedar umroh saja.
Tetapi, visi misi tersebut membawakan dampak bathiniyah. Bisnis
ini berbentuk jasa yang menyediakan pemberangkatan umroh.

b. Company Background

Dalam langkah ini, Company background menjelaskan
profil Qiswah. Qiswah memiliki profil / latar belakang yang jelas.
Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

13

..... jadi kita harus tau terlebih dahulu bacground
perusahaan kita itu apa... gak mungkin toh kita membuat
suatu produk tapi bacground Kita itu beda dengan produk
yang kita mau sama misi yang kita mau..... (N1,02/06/18)%®
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,

Qiswah Indonesia membuat produknya dengan menyesuaikan

background dan misi lembaganya. Oleh karena itu, produk dan

background saling berkesinambungan.
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Terdapat kesesuaian teori Jhon A. Pearce tentang
pengembangan profil perusahaan sebagai berikut.®® Profil
perusahaan menunjukkan kesuksesan perusahaan diwaktu yang
lalu dan kemampuannya untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
sebagai implementasi strategi dalam pencapaian tujuan diwaktu
yang akan datang.

Profil perusahaan memiliki peran dalam kesuksesan dan
kelancaran bisnisnya. Qiswah perlu memperhatikan identitas
perusahaan untuk membentuk sebuah karakter. Adanya
perkembangan profil perusahaan, membuat Qiswah sukses pada
bagian masa lalunya. Profil perusahaan bisa menjadi patokan
pelaksanaan kegiatan. Hal ini merupakan bentuk penerapan
strateginya dalam mencapai tujuan.

Konsumen akan memperhatikan identitas atau latar
belakang didirikannya suatu perusahaan. Qiswah mengeluarkan
produk dengan menyesuaikan profil perusahaan. Oleh karena itu,
Qiswah perlu memperhatikan produk yang dikeluarkannya. Produk
tersebut harus sesuai dengan profil dan misinya.

c. Marketing
Qiswah memiliki cara dalam memasarkan produknya.

Marketing merupakan salah satu hal yang diutamakan oleh

% T. Hani Handoko. Manajemen, Yogjakarta: BPFE Yogyakarta, 2009, Him. 94
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pemimpin Qiswah. Seperti yang diungkapkan oleh responden 1
sebagi berikut:

..... kita memikirkan strategi marketing kemana, kita ini
mau membuat sistem marketingnya gimana, Kita
membutuhkan orang lain atau tidak, berapa dananya,
kemana aja untuk masarkannya itu juga perlu kita pikirkan.
Misalkan apa eee lewat online atau offline terus kita kan
ada orang luar yang mendaftar sebagai agen untuk
memasarkan mbak, jadi ya lumayan membantu, tapi ya
pasti kita memberikan fee untuk orang itu. Yaaa itu juga
tujuan kita salah satunya ya, Emmmm ini salah satu strategi
Qiswah mbak dalam mengembangkan bisnisnya.....
(N1,02/06/18)"

Sedangkan menurut responden 2 mengenai marketing ini
sebagai berikut:

..... mbak Qiswah ini berbeda ya kalo umpama iya di
Qiswah itu ada tiga mbak cara pemasarannya yaitu secara
langsung, secara tidak langsung dan juga ada juga yang
namanya sinergi. Kalo secara langsung kan kita ketahui
bertatapan muka terus Kkita ngobrol-ngobrol terus Kkita
menawari itu secara langsung, kalo secara gak langsung ya
seperti kita mbagikan brosur-brosur ini mbak, sampean kan
juga sudah tau kan brosur-brosur di Qiswah yaitu cara kita
gak langsung ke jamaah terus juga melalui ya seperti itu,
terus melalui website juga mbak. jamaah itu kan kalo
melalui sosial media kan seneng se kalo umpama gitu.
Terus mengenai sinergi jadi sinergi ini bisa jadi kalo kita
mengadakan apa namanya mungkin tolkshow, terus
wawancara di tv ataupun mungkin seminar-seminar itu
selain kita istilahnya eee istilahnya menjabarkan keilmuan
kita, kita juga memasarkan Qiswah secara tidak langsung.
Itu cara pemasaran kita mbak.....” (N2,26/05/18)"

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
Pemimpin Qiswah mempunyai banyak rencana dalam pemasaran

produknya. Hal ini bertujuan untuk melancarkan penjualan

’® Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
" Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Tanggal 26 Mei 2018



103

produknya. Pemasaran produk dilakukan agar semua orang tau dan
mengenal produk Qiswah.

Marketing merupakan bentuk dari strategi pengembangan
bisnis. Jadi, adanya strategi marketing memiliki peran dalam
berkembangnya bisnis tersebut. Terdapat kesesuaian teori Jhon. A
Pearch dengan hasil data peneliti tentang pengembangan strategi
sebagai berikut:’® Setelah tujuan jangka panjang dan strategi dipilih
dan ditetapkan, organisasi perlu menjabarkannya ke dalam sasaran-
sasaran jangka pendek (tahunan) dan strategi-strategi operasional.
Qiswah memiliki strategi dalam memasarkan produk. Strategi yang
digunakan  Qiswah adalah strategi marketing. Qiswah
menggunakan strategi marketing sebagai bentuk menarik jamaah.
Qiswah memasarkan produknya melalui online dan offline. Qiswah
juga memiliki reseller dalam memasarkan produknya. Dengan
adanya strategi marketing, Qiswah menjual produknya melalui
beberapa tiga cara yaitu:

1. Secara langsung. Dalam hal ini, Qiswah menawarkan
dengan cara langsung bertatap muka.

2. Secara tidak langsung. Qiswah memasarkan produknya
dengan cara membagikan brosur, menawarkan produk

melalui sosmed dan lain sebagainya.
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3. Secara sinergi. Dalam hal ini, Qiswah menawarkannya

melalui tolkshow, wawancara di TV, dan seminar.

Adapun strategi ini dibuat, agar Qiswah bisa menjabarkan
strateginya kedalam sasaran jangka pendek. Sehingga Qiswah bisa
mencapai tujuan dalam mengembangkan bisnisnya.  Adapun
penjabaran yang dituju oleh Qiswah yaitu, dengan adanya program
kerja yang dibuat di perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh

responden 1 sebagai berikut:

..... penyusunan perencanaan strategi itu kan tujuannya kita
kan ingin mencapai hasil yang maksimal dari perencanaan
stratgei itu nah kita bikin program kerja, program kerja di
giswah ini ada jangka pendek eee sama jangka panjang
mbk.  Terus  jangka  pendeknya  ini dengan
menyelenggarakan umroh, namun usia umroh dalam
setahun hanya ada 7-8 bulan, sisanya untuk haji. Jadi, untuk
mengisi 4 bulannya itu kita bikin kayak halal tour, muslim
tour ke turki tapi tidak masuk dalam umroh yaa mbak,
selain itu kita juga melayani tiketting. Jadi, kalo orang mau
traveling kan kita ndak mesti ikut, Cuma menyediakan tiket
aja. Selain itu juga melayani pembuatan pasport, terus eee
jangka panjangnya apa ini mbak Kita ini ingin menjadikan
Qiswah sebagai biro travel besar nasional yang sangat
diminati masyarakat pada tahun 2020 nanti mbak, eee ini
kan apa strategi apa emm marketing tadi berhubung kita
juga masih dalam proses bertumbuh jadi ya program
kerjanya belum banyak yang jelas kita ingin ee giswah itu
bisa berkembang dengan strategi yang Kkita buat.....
(N1,02/06/18)"

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,

penyusunan perencanaan strategi memiliki tujuan yakni mencapai
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hasil yang maksimal. Qiswah membuat program Kkerja untuk
mengembangkan bisnisnya.

Dalam hal ini, Qiswah ingin adanya strategi marketing dan
program Kkerja ini bisa membantu mengembangkan bisnisnya.
Seperti halnya kesesuaian teori Jhon. A Pearch dengan hasil data
peneliti tentang pengembangan strategi yang sudah dijelaskan di
atas sebagai berikut;"* Pengembangan strategi perusahaan. Setelah
tujuan jangka panjang dan strategi dipilih dan ditetapkan,
organisasi perlu menjabarkannya ke dalam sasaran-sasaran jangka
pendek (tahunan) dan strategi-strategi operasional.

Adapun program kerja dibuat berdasarkan mengetahui
strategi marketing nya. Qiswah membuat program kerja dengan
melihat jangka pendek dan jangka panjangnya. Adapun program
kerja yang dibuat Qiswah sebagai berikut;

a. Jangka pendek
1) Qiswah menyelenggarakan kegiatan umroh dan tour yang
bersifat religi.

Usia umroh dalam satu tahun ada 7-8 bulan. Selain itu,

ibadah selama 4 bulan digunakan untuk haji. Qiswah

membuat acara halal tour dan muslim tour. Acara tersebut

digunakan untuk mengisi selama waktu haji.
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2) Qiswah melakukan proses tiketing kepada jamaah.
Adapun orang yang ingin pergi traveling, Qiswah
menyediakan tiket tersebut. Jadi, Qiswah hanya
menyediakan tiket, tanpa harus ikut traveling

3) Qiswah melakukan pembuatan pasport bagi jamaah.
Qiswah melayani jamaah yang ingin membuat pasport.
Adapun pasport tersebut pembuatannya perlu waktu lama,
Qiswah berusaha melayani pembuatan pasport tersebut.

b. Jangka Panjang
1) Qiswah ingin menjadi Biro travel besar nasional yang

sangat diminati oleh masyarakat pada tahun 2020.

Dalam hal ini, Qiswah belum banyak memiliki program kerja.
Adapun program jangka pendek ini, Qiswah melihat kondisi pada
perusahaannya, yang hanya menjual produk umroh. Maka dari

itu, Qiswah ingin menjadi travel besar nasional.

d. Analysis SWOT
Analisis SWOT merupakan metode perencanaan strategis yang
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
dalam suatu spekulasi bisnis. Tujuan SWOT dalam proses
perencanaan strategis adalah menyediakan informasi tentang
kekuatan dan kelemahan (faktor internal) organisasi sehubungan

dengan peluang dan ancaman (faktor eksternal) yang sedang atau
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akan dihadapinya. Berikut ini penjelasan mengenai SWOT pada
lembaga Qiswah.
1) Strenghts
“.....kalo dilihat dari kekuatan sih ya mbak, di Qiswah ini
kekuatannya kalo menurut saya ya itu ee apa dari segi harga
nya mbak ya, ya harganya terbilang standar. Terus eee
lokasinya juga strategis mbak, memiliki banyak relasi
dengan organisasi lain...... (N1,02/07/18)"

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan
bahwa, Qiswah memiliki kekuatan dalam berbisnis.
Kekuatan tersebut meliputi; harganya relatif murah,
lokasinya strategis dan memiliki banyak relasi dengan
organisasi lain.

2) Weakness
“...dilihat dari kelemahannya ya itu PR sih bagi
perusahaan ya, hanya kita ini kan perusahaan yang baru
berdiri jadi perlu banyak pengalaman mbak terus juga SDM
nya kita masih butuh banyak SDM untuk melaksanakan
perencanaan disini mbak..... (N1,02/07/18)"®

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan
bahwa, Qiswah memiliki beberapa kelemahan, diantaranya;
Qiswah merupakan perusahaan yang tergolong baru berdiri
dan baru memiliki SDM yang sedikit.

3) Opportunity
..... untuk selanjutnya peluang, kami memanfaatkan

peluang dengan cara melihat animo eee apa kemauan
masyarakat yang tinggi namun tidak dibarengi dengan

”> Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
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peningkatan kualitas ummat dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara jadi gitu mbak..... (N1,02/07/18)"’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa, Qiswah memanfaatkan peluang dengan cara melihat
kemauan masyarakat yang tinggi namun tidak berbanding
lurus dengan peningkatan kualitas ummat dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

4) Threat

Competitor Analysis merupakan salah satu cara Qiswah bisa
bersaing. Qiswah melihat banyaknya pesaing yang serupa
dengan bisnisnya.

..... kita mempertimbangkan competitor mbak karena
namanya bisnis-bisnis ya gak mungkin kalo kita gak
melihat competitor harus mempertimbangkan hal itu
apalagi kita kan belom lama sekali berdiri, kami juga harus
memikirkan gimana caranya sih bisa menyaingi mereka
travel yang sama kayak Kita, paling nggak itu bisa bertahan
lah di hati para jamaah ketika ada perusahaan yang lebih
baik kek gitu..... (N1,02/06/18)"®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa, Qiswah memperhatikan kompetitor sebagai acuan
bisnisnya. Sehubung dengan baru berdirinya Qiswah, maka
competitor sangat dipertimbangkan oleh lembaga Qiswah.

Seperti yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

..... kita harus melihat juga dunia persaingan diluar

sana kita melihat swot nya, singkatnya swot itu
bagaimana kita sanggup mengahadapi dunia

7 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Tanggal 2 Juni 2018
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persaingan. Kita melihat kekuatan dan kelemahan

kita terus dengan begitu baru kita bisa melihat

peluang dan ancaman diluar terus.

..... Bagaimana kita mengetahui kemampuan kami
kelemahan kami terus eee ancaman kami itu harus
kita tentukan dulu mbak naaah itu semua
perencaan..... (N1,02/06/18)"

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa, Qiswah melihat dunia persaingan diluar semakin
banyak. Banyaknya persaingan diluar adalah ancaman bagi
lembaga Qiswah. Oleh karena itu, Qiswah mengetahui
terlebih dahulu kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.
Mengetahui dan menentukan kekuatan, kelemahan, dan
ancaman itu merupakan sebuah perencanaan.

Terdapat  kesesuaian  teori  Bryson tentang
lingkungan internal dan eksternal sebagai berikut:*°
Analisis lingkungan eksternal, yaitu mengungkapkan
lingkungan luar yang dimaksud untuk mengidentifikasi
peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan,
berkaitan dengan faktor politik, ekonomi, sosial dan arah
perkembangan teknologi merupakan bagian dari aktivitas
analisis luar. Sedangkan Analisis lingkungan internal,

merupakan langkah yang digunakan utuk menganalisi

kedalam organisasi itu sendiri, dengan menilai sumberdaya
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organisasi. Indikator dalam analisis lingkungan internal ini
hanya berfokus pada kekuatan dan kelemahan organisasi itu
sendiri.

Qiswah menjadikan SWOT sebagai patokan dalam
mengembangkan bisnisnya. dengan adanya SWOT, Qiswah
mengetahui langkah apa dan bagaimana yang dilakukan
selanjutnya. Qiswah perlu mengetahui kekuatan dan
kelemahan dari dirinya. Hal ini bertujuan agar Qiswah siap
dalam menghadapi persaingan di luar. Selanjutnya, Qiswah
mencari tau apa peluang dan ancaman di luar. Peluang dan
ancaman mampu menjatuhkan bisnis, apabila Qiswah tidak
menyiapkan kekuatan dari lembaganya. Oleh sebab itu,
adanya kekuatan Qiswah mampu menjaga ancaman dari
luar.

Qiswah bisa memaksimalkan peluang untuk
meminimalisir ancaman. Qiswah juga bisa
mengembangkan kekuatan untuk mengatasi kelemahan
pada perusahaan. Oleh karena itu, Qiswah menggunakan
analisis SWOT dalam melakukan perencanaan strategi
untuk meningkatkan daya saing.

e. Executive Summary
Executive Summary merupakan bagian akhir dari langkah

perencanaan strategi di Qiswah Indonesia. Execetive summary
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yakni ringkasan rencana bisnis yang digambarkan di awal. Seperti

yang diungkapkan oleh responden 1 sebagai berikut:

..... bagian akhir membuat laporan per tahun kita ini juga
harus membuat laporan biar untuk evaluasi lah tahun depan
harus lebih baik lagi kek gitu. Setelah timeline selesai
semua sudah terlaksana program-program teraksana baik
buruk atau nggak nya nanti kita langsung ke executive
summary itu kita membuat laporan lah laporan ini biasanya
kita tiap bulan ada per tahun juga ada untuk evaluasi
soalnya ini kan juga keburu waktu untuk mencari jamaah
kek gitu mbak..... (N1,02/06/18)%!

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
adanya ringkasan rencana bisnis pada bagian akhir di Qiswah,
memerlukan evaluasi untuk perbaikan. Qiswah melaksanakan
evaluasi setiap tahun. Evaluasi dilakukan dengan cara berdiskusi
hasil laporan dari setiap pegawai maupun atasan.

Terdapat kesesuaian teori Jhon A. Pearce tentang evaluasi
sebagai berikut:®* Peninjauan kembali dan evaluasi. Adapun dua
pertanyaan utama dalam proses peninjauan kembali dan evaluasi
strategi adalah: (1) apakah strategi diimplementasikan sesuai
rencana ? (2) apakah strategi dapat mencapai hasil-hasil yang
diharapkan ?.

Evaluasi dibutuhkan untuk mengoreksi segala kegiatan
yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil evaluasi bisa diajadikan

acuan untuk memperbaiki segala kesalahan dan kekurangan yang

telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, Qiswah melakukan
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evaluasi rutin setiap tahun. Hasil evaluasi bisa dijadikan acauan
untuk membuat strategi perencanaan yang baru. Evaluasi yang baik
bisa melahirkan perencanaan baru yang lebih baik. Qiswah
menganggap penting adanya evaluasi untuk memperbaiki
perusahaan dimasa yang akan datang. Qiswah bisa lebih

memahami keinginan jamaah melalui adanya evaluasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan tentang Implementasi Perencanaan

Strategi Dalam Upaya Peningkatan Daya Saing Di Qiswah Tour. Penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Qiswah Tour membuat perencanaan strategi melalui beberapa langkah

sebagai berikut:

a. Mission Statement

Qiswah menyususun visi dan misi untuk menjadi pedoman dasar
dalam pengembangan bisnis perusahaan. Qiswah membuat
perencanaan strategi yang tidak bertentangan dengan visi misi
perusahaan. Qiswah memiliki visi dan misi sebagai travel yang

menjalankan bisnis dan berdakwah.

b. Company Background

C.

Qiswah perlu memperhatikan identitas perusahaan untuk
membentuk sebuah karakter. Produk yang dikeluarkan perusahaan
harus sesuai dengan latar belakang perusahaan.

Marketing Plan

Qiswah memiliki strategi dalam memasarkan produk. Strategi
yang digunakan Qiswah adalah strategi marketing. Qiswah

menggunakan strategi marketing sebagai bentuk menarik jamaah.
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Dengan adanya strategi marketing, Qiswah menjual produknya

melalui tiga cara yaitu:

1) Secara langsung. Dalam hal ini, Qiswah menawarkan dengan
cara langsung bertatap muka.

2) Secara tidak langsung. Qiswah memasarkan produknya dengan
cara membagikan brosur, menawarkan produk melalui sosmed
dan lain sebagainya.

3) Secara sinergi. Dalam hal ini, Qiswah menawarkannya melalui
tolkshow, wawancara di TV, dan seminar.

Adapun strategi ini dibuat berdasarkan program kerja. Qiswah

membuat program kerja dengan melihat jangka pendek dan jangka

panjangnya. Adapun program kerja yang dibuat Qiswah sebagai
berikut;
1. Jangka Pendek
a. Qiswah menyelenggarakan kegiatan umroh dan tour
yang bersifat religi. Usia umroh dalam satu tahun ada
7-8 bulan. Selain itu, ibadah selama 4 bulan digunakan
untuk haji. Qiswah membuat acara halal tour dan
muslim tour. Acara tersebut digunakan untuk mengisi
selama waktu haji.
b. Qiswah melakukan proses tiketing kepada jamaah.

Adapun orang yang ingin pergi traveling, Qiswah
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menyediakan tiket tersebut. Jadi, Qiswah hanya
menyediakan tiket, tanpa harus ikut traveling.

c. Qiswah melakukan pembuatan passport bagi jamaah.
Qiswah melayani jamaah yang ingin membuat pasport.
Adapun pasport tersebut pembuatannya perlu waktu
lama, Qiswah berusaha melayani pembuatan pasport
tersebut.

2. Jangka Panjang
a. Qiswah ingin menjadi Biro travel besar nasional yang

sangat diminati oleh masyarakat pada tahun 2020 .

d. SWOT Analysis
Qiswah  menjadikan SWOT  sebagai  patokan  dalam
mengembangkan bisnisnya. Qiswah bisa memaksimalkan peluang
untuk meminimalisir ancaman. Qiswah juga bisa mengembangkan
kekuatan untuk mengatasi kelemahan pada perusahaan.
e. Executive Summary
Qiswah melakukan evaluasi rutin setiap tahun. Hasil evaluasi bisa
dijadikan acauan untuk membuat strategi perencanaan yang baru.
B. Saran dan Rekomendasi
Penulis mencoba memberikan saran-saran dan rekomendasi berdasarkan
analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini diharapkan bisa menjadi

masukan bagi Qiswah Indonesia, yaitu:
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1. Perencanaan strategi di Qiswah sudah dinilai cukup baik. Akan
tetapi, perencanaan strategi perlu ditingkatkan, dalam hal cara
penyampaiannya kepada pegawai. Tujuannya agar, ketika pegawai
menjalankan tugasnya, tidak terjadi kesalahfahaman antara atasan
dan bawahan.

2. Dalam menjalankan sebuah perencanaan strategi, Qiswah
sebaiknya memiliki SDM yang banyak. Hal ini bertujuan, agar
rencana yang dibuat oleh pimpinan Qiswah berjalan dengan baik.
Qiswah perlu merekrut SDM untuk menjalankan perencanaan
strateginya.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penulisan tugas akhir ini terdapat keterbatasan dari peneliti, yakni
peneliti belum bisa memperoleh data mengenai keseluruhan secara
mendetail tentang rencana B yang jarang dilakukan di Qiswah Indonesia.
Peneliti belum bisa mengetahui dengan jelas apa saja program kerja yang
ada di Qiswah Indonesia. Dan bagaimana cara kerja karyawan di luar

kantor Qiswah Indonesia.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat meneliti
secara detail perencanaan strategi yang ada di Qiswah Indonesia. Dan
diharapkan peneliti tersebut mengetahui dengan jelas apa saja program
kerja yang ada di Qiswah Indonesia. Dan bagaimana cara kerja karyawan

di luar kantor Qiswah Indonesia.
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